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ABSTRAK

Rabiatul Adawia 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Penerapan model kooperatif tipe The Learning Cell. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Alimuddin dan Pembimbing Il Rezki Ramdani.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang efektifnya pembelajaaran
dikelas yang ditandai dengan siswa kurang berpartisipasi dalam mengerjakan
tugas, siswa kurang aktif dalam pembelajaran serta rendahnya hasil belajar
matematika siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe The Learning
Cell. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar dan dipilih satu kelas secara acak sebagai
sampel yaitu kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar. Instrumen dalam penelitian
ini berbentuk tes tertulis, lembar observasi aktivitas siswa dan lembar angket
respon siswa. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa yang berada pada kategori tinggi, rata-rata
persentase frekuensi aktivitas siswa berada pada kategori baik dan angket respon
siswa menunjukkan bahwa respon siswa terhadap model kooperatif tipe The
Learning Cell berada pada kategori positif. Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa model kooperatif tipe The Learning Cell efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar.

Kata kunci : Efektivitas, Belajar, The Learning Cell
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan kita ditandai oleh disparitas antara pencapaian academic
standard dan performance standard. Faktanya, banyak peserta didik mampu
menyelesaikan hafalan yang baik terhadap materi ajar yang diterimanya, namun
pada kenyataannya mereka tidak memahaminya. Sebagian besar dari peserta
didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan

bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau dimanfaatkan.

Salah satu yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan adalah
masalah strategi mengajar atau mendidik, oleh karena itu, setiap guru harus
memiliki strategi pemberian motivasi mengantarkan siswa untuk mencapai
tujuan yang diharapkan sehingga siswa akan lebih giat, terarah dan bersungguh-
sungguh. disamping itu, cara mengajar guru sangat dipengaruhi oleh

pemahamannnya tentang pembelajaran (Suprijono, 2015:35).

Matematika merupakan pelajaran yang materinya memiliki karakteristik yang
sifatnya abstrak. Keabstrakannya inilah yang membuat bahwa matematika itu
pelajaran yang sulit untuk dipelajari padahal saat ini matematika merupakan
pelajaran yang penting dan masuk dalam UN (Ujian Nasional). Paradigma
tentang Matematika merupakan pelajaran yang sulit yang ada pada siswa, inilah

yang membuat mereka terkendala dalam menghadapi UN dan kadang sampai ada



yang tidak lulus gara-gara pelajaran matematika. Semua itu jelas sangat
disayangkan, karena jelas berarti pembelajaran matematika tidak dapat dicapai
dengan terlaksananya pendidikan yang tepat waktu dan tepat guna mencapai

tujuan dari pembelajaran matematika itu sendiri.

Berdasarkan masalah-masalah yang biasa terjadi secara umum di sekolah
yakni pembelajaran dikelas masih kurang efektif, hal ini ditunjukkan pada respon
siswa ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, siswa kurang
berpartisipasi dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, terlihat
pembelajaran dikelas hanya didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan
matematika yang lebih, siswa berbicara sendiri dengan teman sebangku,
akibatnya motivasi belajar siswa dalam mempelajari matematika kurang optimal
dan siswa cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa kurang maksimal. Hal ini masih terlihat dari hasil belajar siswa yang
rendah. Oleh karena itu, perlu adanya model pembelajaran diskusi kelompok
matematika yang variatif yang beranggotakan satu atau dua orang saja, agar

siswa aktif melakukan kegiatan belajar.

Kondisi tersebut juga dialami oleh siswa kelas VIl SMP Negeri 26 Makassar
berdasarkan keterangan dari wakasek kurikulum pada saat observasi, diketahui
bahwa dari total 31 jumlah siswa hanya sekitar 5 siswa atau 16,13% yang mampu
mencapai KKM vyaitu 70. Selain itu metode pembelajaran yang digunakan guru
masih berbentuk ceramah sehingga mengakibatkan siswa cenderung pasif saat

proses pembelajaran. Hal ini ditandai dengan siswa yang hanya diam dan



menerima apa saja yang disampaikan oleh guru, serta enggan dalam

mengemukakan pertanyaan maupun pendapat.

Salah satu model pembelajaran yang diterapkan dalam melibatkan siswa
secara aktif, guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar adalah
menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell yang
dikembangkan oleh Goldschmid dari Swiss Federal Institute of Technology di
Lausanne. Learning cell menunjuk pada suatu bentuk belajar kooperatif dalam
bentuk berpasangan, dimana siswa bertanya dan menjawab pertanyaan secara

bergantian berdasarkan materi bacaan yang sama (Suprijono, 2015:141).

Dalam model pembelajaran the learning cell Siswa dilibatkan secara aktif
dalam berfikir mengenai konten pelajaran untuk mendorong siswa memunculkan
pertanyaan-pertanyaan yang memancing perenungan dan mengajarkan siswa
bagaimana cara memeriksa pemahaman mereka. Cara ini memberi kesempatan
pada siswa untuk berfikir secara analitis, untuk mengelaborasi sambil mereka
mengubah materi yang diajarkan dengan kalimat mereka sendiri. Selain
membangun penguasaan materi, teknik ini dapat memotivasi siswa
mempraktekkan berbagai keterampilan interpersonal seperti memberi umpan
balik, mempertahan fokus, dan mengembangkan serta menjaga kelangsungan

tugas-tugas bersama.

Hal ini sejalan dengan peneliti-peneliti sebelumnya, yaitu : (1) Muhammad
Muzaini (2015) mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan

model kooperatif tipe the learning cell menujukan bahwa pemahaman siswa



terhadap materi pembelajaran dalam penelitian ini sangat baik, dan aktivitas
siswa terlihat aktif, begitupun respon yang baik dari siswa terhadap metode
tersebut. (2) Evia anjar susanti, dkk (2011) Menunjukkan hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the
learning cell lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi. (3) Refvi Arini Yuana Putri (2017)
menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe the learning cell lebih baik

daripada siswa yang menggunakan model konvensional.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan suatu
penelitian dengan judul “Efektivitas pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe the learning cell pada siswa kelas VIII

SMPNegeri 26 Makassar”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah model kooperatif tipe the
learning cell efektif diterapkan pada pembelajaran matematika kelas VIII SMP
Negeri 26 Makassar?”

Secara operasional untuk menentukan keefektifan tersebut, dijabarkan
pertanyaan berikut:
1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMP Negeri

26 Makassar setelah diterapkan model kooperatif tipe the learning cell?



2. Bagaimana gambaran aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar
setelah diterapkan model kooperatif tipe the learning cell?

3. Bagaimana gambaran respon siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar
setelah diterapkan model kooperatif tipe the learning cell?

Dalam penelitian ini, keterlaksanaan pembelajaran tidak dimasukkan
dalam indikator efektivitas. Namun, dalam penelitian ini keterlaksanaan
pembelajaran akan tetap dianalisis secara operasional untuk mengetahui
keefektivan tersebut, sehingga terlebih dahulu harus dilihat bagaimana
keterlaksanaan pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri
26 Makassar.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe the
learning cell pada siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar
Ditinjau dari indikator keefektifan yaitu:
a. Hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell
b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell
c. Respons siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe the

learning cell



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Bagi siswa, dapat menumbuhkan sikap saling bekerja sama dan saling
menghargai antara siswa yang berkemampuan dan berlatar belakang berbeda
serta memungkinkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
matematika.

2. Bagi guru, dengan diadakannya penelitian ini, guru dapat menjadikan
penelitian ini sebagai salah satu rujukan alternatif model pembelajaran dalam
memperbaiki dan meningkatkan system pembelajaran di kelas sehingga
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru, siswa dan lain
sebagainya dapat dikurangi.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan respon yang
positif, minimal sebagai informasi dan perbaikan pengembangan pengajaran

matematika selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritik
1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif. Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Arfiani, 2018:8) mendefenisikan “efektif” berarti: (1) ada efeknya
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna.
Sedangkan efektivitas berarti: (1) keadaan berpengaruh: hal berkesan, (2)
keberhasilan usaha atau tindakan.

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada
siswa untuk belajar (Rohmawati, 2015:16). Menurut Uno dan Nurdin
(Nasrullah, 2013:7) pada dasarnya efektivitas ditujukan untuk menjawab
pertanyaan seberapa jauh tujuan pembelajaran telah dapat dicapai oleh
peserta didik.

Dari pendapat diatas maka yang dimaksud efektivitas dalam penelitian ini
adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yag telah
direncanakan dapat tercapai.

Efektivitas pembelajaran dapat diketahui dengan memperhatikan
beberapa indikator. Adapun indikator keefektifan pembelajaran dalam

penelitian ini adalah:



Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Suprijono (2015 : 5) adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan
keterampilan. Menurut Bloom (Suprijono, 2015 : 6), hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Yang harus
diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar
dipengaruhi oleh pengalaman pelajar sebagai hasil interaksi dengan dunia
fisik dan lingkungannya (Suyono dan Hariyanto, 2011 : 127).

Berdasarkan penjelasan di atas, hasil belajar adalah perubahan
perilaku yang terjadi setelah suatu individu melalui suatu proses belajar.
Perubahan yang dimaksud bukan hanya dari satu aspek tertentu, tetapi
mencakup keseluruhan perilaku.

Adapun salah satu tujuan diterapkannya suatu model
pembelajaran  adalah  untuk  mengetahui  ketercapaian  tujuan
pembelajaran. Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari
keberhasilan proses belajar suatu siswa dari tes hasil belajar yang
diberikan. Hasil belajar dikatakan berhasil atau dalam hal ini efektif jika
telah memenubhi kriteria yaitu 75% siswa telah mencapai nilai KKM 70.
Aktivitas Belajar Siswa

Poerwadarminta (Maryanti, dkk, 2012 : 1) mengemukakan

aktivitas belajar adalah suatu kegiatan, kesibukan yang dilakukan oleh



siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Anonim (Aisah,dkk, 2013 :
17) mengatakan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang
dilakukan dalam proses interaksi guru dan siswa dalam rangka mencapai
tujuan belajar. Sedangkan Sardiman (Widyaningsih, dkk, 2012 : 267)
mengatakan aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat
penting dalam interaksi belajar mengajar. Menurut teori Piaget
(Widyaningsih, dkk, 2012 : 267) melalui kegiatan siswa aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan, keaktifan dalam mengolah data, bertanya
secara aktif dan mencerna bahan dengan kritis maka siswa akan
menguasai bahan dengan lebih baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, aktivitas belajar adalah segala
kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Baik interaksi dengan antarsesama
siswa, maupun dengan para guru untuk mencapai suatu tujuan belajar.
Aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari perhatian siswa, kedisiplinan
siswa, dan keterampilan siswa selama proses belajar berlangsung.
Aktivitas siswa dikatakan efektif jika telah memenuhi kriteria > 75%.
Respon Siswa

Respon siswa terhadap proses pembelajaran (Sari, dkk, 2013 : 11)
merupakan tanggapan siswa selama mengikuti proses pembelajaran,
sehingga mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa dan dapat
diungkapkan ke dalam bentuk pernyataan dari siswa tersebut. Menurut
Ismail (Misliani, dkk, 2013 : 4) seseorang dikatakan memberikan respon

yang positif bagi seseorang tersebut jika sesuatu itu menarik. Misalnya,



siswa yang mempunyai minat atau tanggapan yang besar dalam
mempelajari materi akan merasa senang untuk mengikuti mata pelajaran
tersebut.

Dari pendapat para ahli tersebut, respon siswa adalah tanggapan
yang diberikan siswa setelah mengalami suatu perubahan perilaku
sebagai hasil dari suatu proses belajar yang dilakukan. Respon siswa
tersebut dapat berupa respon positif atau respon negatif. Respon positif
yang diberikan berarti siswa menanggapi dengan positif hasil perubahan
yang dialami setelah dilaksanakan suatu proses belajar. Respon siswa
dikatakan positif atau dalam hal ini efektif jika memenuhi kriteria > 70%
siswa menjawab “ya” pada angket yang akan diberikan.

Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran merupakan data tentang pencapaian
pengajar dalam pemberian treatment di dalam kelas, sehingga di dalam
pelaksanaan pembelajaran benar-benar sesuai dengan kondisi dan prorses
yang diharapkan. Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru
adalah pengajar dikelas. Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaaran adalah kemampuan guru dalam melaksanakan
serangkaian  kegiatan  pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaaran. Dalam penelitian ini, keberhasilan keterlaksanaan
pembelajaran apabila minimal 80% aktivitas guru telah terlaksana saat

proses pembelajaran berlangsung.



2. Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar”. Daryanto (Riswang,
2016: 7) mendefinisikan belajar sebagai proses perolehan, pengasimilasian
dan penginternalisasian masukan kognitif, metodik atau perilaku untuk
digunakan secara efektif saat diperlukan.

Menurut Suprijono (2015:13) pembelajaran merupakan terjemahan
dari learning. Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara,
perbuatan mempelajari. Pembelajaran adalah dialog interaktif. Pembelajaran
merupakan proses organik dan konstruktif, bukan mekanis seperti halnya
pengajaran. Dari pendapat diatas maka yang dimaksud pembelajaran dalam
penelitian ini adalah proses interaksi antara guru dan siswa dan sumber
belajar dalam lingkungan belajar.

Menurut A. Chaedar Alwasilah dalam Asmani (2016:17),
pembelajaran dapat didefinisikan a relatively permanent change in response
potentiality which occurs as a result of reinforced practice. Selain itu,
pembelajaran juga dapat diartikan a change in human disposition or
copability, which can be retained, and which is not simply ascribable to the
process of growth.

Berdasarkan definisi tersebut, ada tiga prinsip pembelajaran yang

patut diperhatikan :
1) Belajar menghasilkan perubahan perilaku siswa yang relatif
permanen. Artinya pegiat pendidikan, khususnya guru dan dosen

berperan krusial sebagai pelaku perubahan (agent of change).



2) Siswa memiliki potensi, antusisasme, serta kemampuan yang
merupakan benih kodrati untuk ditumbuh kembangkan tanpa henti.

3) Perubahan atau pencapaian kualitas ideal tidak tumbuh alami secara
linear sejalan dengan proses kehidupan. Artinya, proses belajar-
mengajar merupakan bagian dari kehidupan itu sendiri dan didesain
secara khusus demi tercapainya kondisi atau kualitas pendidikan
yang ideal.

Setelah memperhatikan uraian mengenai pengertian efektivitas dan
pengertian pembelajaran, maka efektivitas pembelajaran yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah ukuran ketercapaian suatu target yang telah
direncanakan antara siswa dan guru.

Model kooperatif tipe the learning cell

Kata cooperative berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama,
yaitu dengan saling membantu satu sama lain sebagai sebuah tim. Jadi,
pembelajaran kooperatif dapat diartikan sebagai belajar bersama-sama, saling
membantu antara satu dengan yang lain, dan memastikan bahwa setiap orang
dalam kelompok mampu mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas yang
telah ditentukan (Asmani, 2016:37).

Menurut Suprijono (2015:73-74) Model kooperatif atau model
pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau
dirahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih

diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-



pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang
untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif menurut
Suprijono (2015:84) terdiri dari 6 fase sebagai berikut :

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

FASE-FASE PERILAKU GURU
Fase 1: Present goals and set Menjelaskan tujuan pembelajaran
Menyampaikan  tujuan  dan dan mempersiapkan peserta didik
mempersiapkan peserta didik siap belajar.
Fase 2: Present Information Mempersentasikan informasi
Menyajikan informasi kepada peserta didik secara verbal

Fase 3. Organize students into Memberikan penjelasan kepada

learning teams peserta didik tentang tata cara
Mengorganisir peserta didik ke pembentukan tim belajar dan
dalam tim-tim belajar membantu kelompok melakukan

transisi yang efisien

Fase 4: Assist team work and Membantu tim-tim belajar selama
study peserta didik mengerjakan
Membantu kerja tim dan belajar  tugasnya

Fase 5: Test on the materials Menguji  pengetahuan  peserta

Mengevaluasi didik mengenai berbagai materi
pembelajaran atau  kelompok-
kelompok mempersentasikan hasil
kerjanya

Fase 6: Provide recognition Mempersiapkan cara  untuk
Memberikan pengakuan atau mengakui usaha dan prestasi
penghargaan individu maupun kelompok




The learning cell adalah salah satu dari sekian banyak model yang
diciptakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih maksimal.
Model ini mirip dengan metode Think Pair Share yang sebelumnya
sudah banyak diterapkan oleh para pelaku pendidikan. Salah satu
keunggulan yang dimiliki model pembelajaran the learning cell yaitu
bersifat adaptif sehingga dapat menyesuaikan dengan pembelajaran di
zaman sekarang atau pun dapat menyesuaikan dengan konten pelajaran
yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga membuatnya
mudah untuk digunakan Shengquan Yu (Adelina, 2017:11)

Menurut Goldschmid dalam Suprijono (2015:141) langkah-langkah
pembelajaraan the learning cell sebagai berikut :

1) Sebagai persiapan, siswa diberi tugas membaca suatu bacaan
kemudianmenulis pertanyaan yang berhubungan dengan masalah
pokok yang muncul dari bacaan atau materi terkait lainnya.

2) Pada awal pertemuan, siswa ditunjuk untuk berpasangan dengan
mencarikawan yang disenangi. Siswa A memulai dengan
membacakan pertanyaanpertama dan dijawab oleh siswa B.

3) Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan koreksi
ataudiberi tambahan informasi, giliran siswa B mengajukan
pertanyaan yangharus dijawab oleh siswa A.

4) Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan kemudian dijawab

olehsiswa B, ganti siswa B yang bertanya, dan begitu seterusnya.



5) Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan
kepasangan yang lain sambil memberi masukan atau penjelasan
denganbertanya atau menjawab pertanyaan.

Zaini, dkk (Evia anjar, dkk, 2011:54) juga mengutarakan 5 langkah-
langkah model pembelajarankooperatif tipe the learning cell yang sama
seperti di atas. Namun, model pembelajaran the learning cell ini dapat
dimodifikasi dalam bentuk lain. Salahsatu bentuk variasi lain dari model
ini adalah setiap siswa membaca ataumempersiapkan materi yang
berbeda. Dalam contoh seperti ini, siswa A “mengajar’siswa B pokok-
pokok dari yang siswa A baca kemudian meminta siswa B untuk

bertanya kemudian siswa A dan B berganti peran dan begitu seterusnya.

Langkah-langkah strategi The Learning cell lebih lanjut dapat dilihat

pada langkah-langkah kegiatan pembelajaran berikut ini.

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan

Memotivasi Siswa Siswa bersiap dan berdoa untuk

belajar serta mendengarkan

namanya ketika guru mengecek
mengikuti pembelajaran, berdoa dan  kehadiran.

1. Guru mengecek kesiapan siswa untuk

mengecek kehadiran siswa.

2. Guru memberikan motivasi, _ _
Siswa mendengarkan penjelasan

mengaitkan materi relasi dan fungsii
guru.

dalam kehidupan sehari-hari.
3. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai. Siswa mendengarkan penjelasan




4. Guru menginformasikan tentang guru.
model pembelajaran yang akan

digunakan yaitu model kooperatif tipe )
Siswa mendengarkan penjelasan

The Learning Cell dan guru.

menyampaikan aturan dari model
tersebut.

5. Guru menanyakan kesiapan siswa.

Siswa menjawab guru

Fase 2: Menyajikan Informasi

1. Guru memberikan stimulus kepada Siswa mendengarkan penjelasan

siswa berupa pemberian materi Guru.

tentang relasi.

2. Guru mengingatkan kepada siswa ) ) )
Siswa mengingat kembali tugas
membaca yang telah ditugaskan

diberikan pada awal pertemuan kepada mereka

tentang tugas membaca yang

(pemberian pretest) untuk
disampaikan kepada teman sebaya
yang ditutori ketika terbentuk
kelompok.

Fase 3: Mengorganisasikan siswa

kedalam kelompok belajar dan

bekerja

Siswa mengikuti arahan guru

untuk berkelompok dengan teman
sebayanya.

1. Guru membagi siswa secara
kelompok dalam bentuk heterogen
yakni memasangkan antara siswa
yang memiliki kognitif bagus dan
kurang.

2. Guru mengangkat siswa yang Siswa mengikuti arahan guru.




berkognitif bagus sebagai tutor

sebaya.

. Guru meminta siswa tutor

menyampaikan materi yang sudah
dipelajari sebelumnya kepada siswa

yang berkognitif kurang.

. Guru membagikan LKS kepada setiap

kelompok
. Guru meminta siswa berkognitif

kurang mengerjakan LKS secara

mandiri dan jika ada soal yang kurang

dipahami guru mengarahakan siswa
tutor untuk membimbing teman

sebayanya.

Fase 4: Membimbing Kelompok

Bekerja dan Belajar

1. Guru mendatangi setiap kelompok

untuk memberikan bimbingan jika

siswa tutor mengalami kesulitan.

Fase: 5 Evaluasi.

1. Guru memberikan kesempatan

kepada siswa yang berkognitif kurang

pada tiap kelompok untuk
mempersentasikan apa yang sudah
dipelajarinya bersama teman

tutornya.

Siswa tutor menyampaikan kepada
teman sebayanya mengenai materi

yang telah dipelajari.

Siswa yang berkognitif kurang
mengerjakan LKS yang diberikan
guru dan bertanya kepada teman
tutornya jika ada soal yang kurang
dipahami. Kemudian siswa tutor
membantu mengarahkan teman
sebayanya mengerjakan LKS. Jika
siswa tutor mengalami kesulitan
selama membimbing temannya
maka siswa tutor bertanya kepada

gurunya.

Siswa yang berkognitif kurang
pada tiap kelompok
mempersentasikan apa yang telah
ia pelajari bersama teman tutornya
dan siswa yang lain
memperhatikan serta
mendengarkan persentasi

temannya.

1. Guru memberi penghargaan berupa




pujian kepada setiap kelompok yang
aktif dalam pembelajaran.

. Guru dan siswa bersama-sama
menarik kesimpulan.

. Guru memberikan penguatan.

. Guru memberikan tugas tambahan
untuk dikerjakan di rumah dan
menyampaikan materi pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya.

. Guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.

Siswa mendengarkan Guru

Siswa menjawab salam.

Model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell memiliki

kelebihan kelebihan yang tidak dimiliki oleh tipe pembelajaran

berpasangan lainnya. Beberapa hal yang menjadi kelebihan pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning

cell diantaranya adalah sebagai berikut, Nadifah (Evia anjar, dkk,

2011:54) :

1) Siswa lebih siap dalam menghadapi materi yang akan dipelajari

karena siswa telah memiliki informasi materi yang akan dipelajari

melalui berbagai sumber diantaranya buku, internet, guru, dan orang

yang ahli di bidang materi tersebut.

2) Siswa akan memiliki kepercayaan diri dalam pembelajaran, karena

pembelajaranini  menggunakan

teman sebaya dalam proses



3)

4)

pembelajarannya. Siswa yang ditutori tidak akan segan-segan dalam
memberikan pertanyaan yang tidak dipahami. Sebaliknya bagi siswa
tutor selain pengetahuannya bertambah, kemampuan dalam
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan pada teman sebaya
meningkat.

Siswa aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah
pembelajaran itu sendiri maupun pada saat pembelajaran. Hal itu
terjadi karena siswa diberi panduan untuk mencari materi sendiri
pada saat setelah atau sebelum pembelajarandari berbagai sumber,
sedang pada saat pembelajaran siswa yang menjelaskan kembali
materi yang diperoleh kepada siswa.

Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sangat besar karena
siswa dituntut memperoleh informasi sebelum dan setelah
pembelajaran kemudian mengkomunikasikan kembali materi yang
diperoleh pada siswa lainnya pada saat pembelajaran berlangsung.
Hubungan sosial siswa semakin baik, antara siswa dengan siswa,
siswa dengan guru, dan siswa dengan orang lainnya. Dalam kelas
berorientasi pada siswa, tiap siswa merupakan seorang siswa
sekaligus pengajar. Memberi siswa peluang untuk saling belajar akan
membantu mereka mempelajari budaya lain, mendalami gaya hidup
yang berbeda. Pengalaman ini juga memacu sebuahlangkah awal

penting untuk bisa memahami dan dipahami siswa lain.



Selain memiliki kelebihan, pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) dengan menggunakan tipe pembelajaran the learning cell juga
tidak luput dari kelemahan-kelemahan. Adapun kelemahan pembelajaran
the learning cell adalah sebagai berikut, Nadifah (Evia anjar, dkk,

2011:55) :

1) Literature yang terbatas, namun hal ini dapat diantisipasi dengan
menganjurkan siswa untuk membaca buku-buku yang relevan
ataupun melalui internet.

2) Jika siswa tidak rajin dalam mencari informasi maka model
pembelajaran the learning cell ini menjadi kurang efektif, namun hal
ini dapat diantisipasi oleh guru dengan memberikan motivasi dan
penghargaan pada siswa yang mendapatkan informasi materi
pelajaran dari sumber manapun.

B. Materi Ajar

Sebelum kita melangkah lebih jauh mengenai fungsi dan relasi yang akan
kita pelajari bersama-sama kali ini mari kita cari pengertian satu persatu terlebih
dahulu, agar kita tidak terjebak dan dapat dengan mudah untuk menyelesaiakan
permasalahan yang berkaitan dengan relasi dan juga fungsi.

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan fungsi? Fungsi merupakan
sebuah konsep dalam matematika yang digunakan untuk membentuk pola pikir
mengenai matematika dengan hubungan pada permasalahan kehidupan sehari-

hari. Banyak permasalahan sehari-hari yang tanpa disadari menggunakan konsep



ini. Misalnya, dalam suatu kegiatan donor darah, setiap orang yang akan jadi
pendonor diminta untuk menyebutkan jenis golongan darahnya. Dari data
diketahui Andi bergolongan darah A. Budi golongan darahnya B, Ahmad
golongan darahnya A, Anton golongan darahnya O, Abdul golongan darahnya
AB, dan Bagus golongan darahnya B. Jika suatu saat dibutuhkan pendonor
golongan darah A, siapakah yang dapat jadi pendonor? Kasus tersebut
merupakan contoh permasalahan yang menerapkan konsep fungsi.

Dalam fungsi ini kita akan mempelajari beberapa hal berkaitan dengan
fungsi diantaranya Relasi. Dimana relasi itu sendiri mempunyai pengertian
Hubungan. Di dalam matematika dalam relasi merupakan hubungan antara dua
himpunan yaitu himpunan A dengan himpunan B yang anggotanya saling
berhubungan.

”Relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B,
adalah suatu aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan
anggota-anggota himpunan B

Menyatakan Relasi Fungsi” Relasi Fungsi dapat kita nyatakan dalam
beberapa bentuk yaitu:

a. Diagram Panah
b. Himpunan Pasangan Berurutan
c. Diagram Cartesius
a. Menyatakan Relasi Dengan Diagram Panah
Dengan diagram ini kita diajarkan untuk membentuk pola dari sebuah

relasi ke dalam bentuk gambar arah panah, dimana untuk menentukan



hubungan antara anggota himpunan A dengan anggota himpunan B
menggunakan arah Panah yang menunjukkan hubungan tersebut.

Perhatikan gambar Di bawah ini :

A B
Hasan ' ‘
Membaca
Maria
_ Memasak
Joni
Olahraga
ZLahra

Dari gambar di atas kita dapat membentuk pola himpunan, yaitu
himpunan A yang beranggotakan ( Hasan ,Maria , Joni , Zahra ) kemudian
himpunan B yang beranggotakan ( Membaca , Memasak, Olahraga ).
Dengan bentuk ini kita dapat menentukan pola hubungan yang terdapat
dalam gambar tersebut. dimana himpunan A merupakan himpunan
manusia dan himpunan B merupakan himpunan macam — macam hobi.
Jadi dapat kita simpulkan bahwa gambar di atas merupakan relasai antara
manusia dengan hobi yang mereka sukai.Setelah kita dapat menentukan
jenis relasinya selanjutnya kita akan menerjemahkan gambar di atas
kedalam bentuk pengertian relasi, yaitu sebagai berikut :

- Hasan dipasangkan dengan membaca, berarti Hasan hobi membaca.
- Maria tidak dipasangkan dengan membaca, memasak, atau olahraga.

Jadi, hobi Maria bukanlah membaca, memasak, atau olahraga.

- Joni dipasangkan dengan membaca dan olahraga, berarti Joni hobi

membaca dan berolahraga.



- Zahra dipasangkan dengan memasak, berarti Zahra hobi memasak
Contoh Soal:
Diketahui himpunan-himpunan bilangan A = {3, 4, 5, 6, 7} dan B = {4, 5,
6}. Buatlah diagram panah dari himpunan A ke himpunan B yang
menunjukkan relasi:
a. satu kurangnya dari
b. faktor dari
Pembahasan
a. satu kurangnya dari

3 € A dipasangkan dengan 4 € B karena4 =3 +1

4 € A dipasangkan dengan 5 € B karena5=4 +1

5 € A dipasangkan dengan 6 € B karena6 =5+ 1

Jadi, diagram panah dari himpunan A ke himpunan B yang

menunjukkan relasi “satu kurangnya dari” adalah sebagai berikut.

—_—

3 el

TS
1 ey
bos o U -
5wl TS
.
H= b

b. faktor dari
3 € A dipasangkan dengan 6 € B karena 3 merupakan faktor dari 6.
4 € A dipasangkan dengan 4 € B karena 4 merupakan faktor dari 4.
5 € A dipasangkan dengan 5 € B karena 5 merupakan faktor dari 5.

6 € A dipasangkan dengan 6 € B karena 6 merupakan faktor dari 6.



Jadi, diagram panah himpunan A ke himpunan B yang menunjukkan
relasi faktor dari adalah sebagai berikut.

7," j:nhtn-luinne [3
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. Menyatakan Relasi Himpunan Pasangan Berurutan
Relasi “menyukai Hobi” pada contoh di atas dapat juga dinyatakan

dengan himpunan pasangan berurutan. Anggota-anggota himpunan A =

{Eva, Roni, Tia, Dani} dipasangkan dengan anggota-anggota himpunan

B = {merah, hitam, biru}, sebagai berikut.

- Hasan dipasangkan dengan membaca, berarti Hasan hobi membaca.

- Maria tidak dipasangkan dengan membaca, memasak, atau olahraga.
Jadi, hobi Maria bukanlah membaca, memasak, atau olahraga.

- Joni dipasangkan dengan membaca dan olahraga, berarti Joni hobi
membaca dan berolahraga

- Zahra dipasangkan dengan memasak, berarti Zahra hobi memasak
Himpunan pasangan berurutan untuk relasi ini ditulis: {(Hasan,
Membaca),(Joni, membaca, berolahraga), (Zahra, memasak). Jadi,
relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B
dapat dinyatakan sebagai pasangan berurutan (x, y) dengan x € A dan

y€EeB



C.

Contoh :

Diketahui dua himpunan bilangan P = {0, 2, 4, 6, 8} dan Q = {0, 1, 2,
3, 4, 5}. Jika relasi himpunan P ke himpunan Q adalah “dua kali
dari”, tentukan himpunan pasangan berurutan untuk relasi tersebut.
Jawab :

0 € A dipasangkan dengan O € B karena 0 = 0 x 2, ditulis (0, 0)

2 € A dipasangkan dengan 1 € B karena 2 =1 x 2, ditulis (2, 1)

4 € A dipasangkan dengan 2 € B karena 4 = 2 x 2, ditulis (4, 2)

6 € A dipasangkan dengan 3 € B karena 6 = 3 x 2, ditulis (6, 3)

8 € A dipasangkan dengan 4 € B karena 8 = 4 x 2, ditulis (8, 4)

Jadi, himpunan pasangan berurutan untuk relasi “dua kali dari” adalah

{(0,0), (2, 1), (4. 2), (6,3), (8 4)}

Menyatakan Relasi Diagram Cartesius

Untuk Menyatakan relasi dalam bentuk diagram cartesius, kita harus
mengetahui hubungan setiap anggota dari kedua himpunan tersebut.
Untuk menyatakan relasi ke dalam bentuk diagram cartesius kita harus
memahami langkahnya vyaitu, Anggota-anggota himpunan A sebagai
himpunan pertama ditempatkan pada sumbu mendatar dan anggota-
anggota himpunan B pada sumbu tegak. Setiap anggota himpunan A yang
berpasangan dengan anggota himpunan B, diberi tanda noktah ().

Contoh :



Diketahui dua himpunan bilangan A = {4, 5, 6, 7} dan B = {0, 1, 2, 3, 4,
5}. Jika relasi himpunan A ke himpunan B adalah “lebih dari”,
gambarkan diagram Cartesiusnya.

Jawab :

Diketahui: A={4,5,6,7}B={0, 1, 2, 3, 4,5}

Relasi himpunan A ke himpunan B adalah “lebih dari”.Jadi, diagramnya

adalah sebagai berikut :

C. Kaitan antara model kooperatif tipe the learning cell dengan hasil
belajar, aktivitas siswa, dan respons siswa
Pembelajaran The learning cell ini mempermudah siswa dalam
memahami dan menemukan masalah yang sulit dengan berdiskusi. Learning
cell juga dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan
pendapat dan pertanyaan.
Adapun kaitan antara model kooperatif tipe the learning cell pada hasil
belajar yakni siswa benar-benar menguasai materi ditandai dengan
kemampuan mereka mengajarkannnya kepada orang lain. Pembelajaran the

learning cell juga berpengaruh pada aktiivitas siswa karena siswa akan



memiliki kepercayaan diri dalam pembelajaran, karena pembelajaran ini
menggunakan teman sebaya dalam proses pembbelajarannya mereka tidak
akan segan-segan saling bertanya dan berbagi serta kemandirian siswa dalam
proses pembelajaran sangat besar karena siswa dituntut memperoleh
informasi sebelum dan seyelah pembelajaran kemudian mengkomunikasikan
kembali materi yang diperoleh pada siswa lainnya saat pembelajaran
berlangsung. Hubungan sosial semakin baik, antara siswa dengan siswa,
siswa dengan guru sehingga respons siswa terhadap pembelajaran dapat
menjadi positif. Jadi, model kooperatif tipe the learning cell dapat
memberikan solusi permasalahan dalam aktivitas belajar mengajar di kelas
baik siswa maupun guru.

. Hasil Penelitian Relevan
Penelitian ini didasari pada hasil penelitian yang telah terlebih dahulu

dilakukan oleh peneliti lain yang melakukan penelitian pada bidang yang

sama. Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Muhammad Muzaini (2015) mengungkapkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe the learning cell, terdapat 40
siswa atau 95,24% yang mencapai KKM dan 2 siswa atau 4,76% yang
tidak mencapai KKM (mendapat skor dibawah 70) sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan
secara klasikal. Hasil ini menujukan bahwa pemahaman siswa terhadap

materi pembelajaran dalam penelitian ini sangat baik, dan aktivitas siswa



terlihat aktif, begitupun respon yang baik dari siswa terhadap metode
tersebut.

2. Evia anjar susanti, dkk (2011) Menunjukkan rata-rata dan simpangan
baku yang diperoleh kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe the learning cell (eksperimen ) adalah 71,97 dan 9,86.
Dan rata-rata dan simpangan baku yang diperoleh kelas yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi (eksperimen
I) adalah 67,66 dan 11,90. Sedangkan rata-rata dan simpangan baku
yang diperoleh kelas yang menggunakan model pembelajaran
konvensional adalah 63,42 dan 8,86. Dari analisis yang telah dilakukan
terhadap data post-test dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the
learning cell lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi.

3. Refvi Arini Yuana Putri (2017) menyimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Tipe the learning cell lebih baik daripada siswa yang
menggunakan model konvensional

E. Kerangka Pikir
Pembelajaran matematika merupakan upaya yang dilakukan untuk
membantu siswa dalam mengembangkan konsep-konsep matematika dengan
kemampuannya sendiri melalui proses interaksi antara guru dan siswa untuk

mencapai kualitas pendidikan yang ideal. Penggunaan model pembelajaran



kooperatif tipe The Learning Cell pada siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 26

Makassar digunakan untuk membantu siswa melakukan pembelajaran secara

mandiri sehingga membuat mereka lebih aktif dalam pembelajaran dan

membuat mereka lebih merasa percaya diri untuk bertanya maupun
mengemukakan pendapatnya.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe the learning cell menunjuk pada
suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan, dimana siswa
bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasarkan materi
bacaan yang sama.

Model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell memiliki kelebihan
yang dapat mengefektifkan pembelajaran. diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Siswa lebih siap dalam menghadapi materi yang akan dipelajari karena

siswa telah memiliki informasi materi yang akan dipelajari melalui

berbagai sumber diantaranya buku, internet, guru, dan orang yang ahli di

bidang materi tersebut.

2) Siswa akan memiliki kepercayaan diri dalam pembelajaran, karena
pembelajaranini  menggunakan teman sebaya dalam  proses
pembelajarannya. Siswa yang ditutori tidak akan segan-segan dalam
memberikan pertanyaan yang tidak dipahami. Sebaliknya bagi siswa
tutor selain  pengetahuannya bertambah, kemampuan dalam
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan pada teman sebaya meningkat.

3) Siswa aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah pembelajaran

itu sendiri maupun pada saat pembelajaran. Hal itu terjadi karena siswa



4)

diberi panduan untuk mencari materi sendiri pada saat setelah atau
sebelum pembelajarandari berbagai sumber, sedang pada saat
pembelajaran siswa yang menjelaskan kembali materi yang diperoleh
kepada siswa.

Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sangat besar karena siswa
dituntut memperoleh informasi sebelum dan setelah pembelajaran
kemudian mengkomunikasikan kembali materi yang diperoleh pada
siswa lainnya pada saat pembelajaran berlangsung. Hubungan sosial
siswa semakin baik, antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan
siswa dengan orang lainnya. Dalam kelas berorientasi pada siswa, tiap
siswa merupakan seorang siswa sekaligus pengajar. Memberi siswa
peluang untuk saling belajar akan membantu mereka mempelajari budaya
lain, mendalami gaya hidup yang berbeda. Pengalaman ini juga memacu
sebuahlangkah awal penting untuk bisa memahami dan dipahami siswa

lain.



Berikut disajikan bagan kerangka pikir:

Pembelajaran Matematika

l

Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif
Tipe the learning cell

- Peserta didik benar- - Siswa lebih siap - Hubungan sosial
benar_menguasai dalam menghadapi semakin baik
materi materi - Menambah percaya

- Pemehaman siswa - Siswa akan memiliki diri siswa
lebih mendalam. kepercayaan diri
- Siswa aktif dalam
pembelajaran

\ 4 A 4 A 4

[ Hasil Belajar ] [ Aktivitas Siswa ] [ Respons Siswa

Ket:
|:| - kegiatan
() c:hasil

v - lanjut

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah

dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah “Pembelajaran matematika efektif diterapkan melalui model

kooperatif tipe the learning cell pada siswa kelas VIII SMP Negeri 26

Makassar”.

2. Hipotesis Minor

Hasil Belajar Siswa

1)

2)

3)

Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri
26 Makassar setelah diterapkan Model kooperatif tipe the learning cell
> 75 (KKM 75).

Aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar selama mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan kooperatif tipe the
learning cel Iberada pada kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa
yang terlibat aktif > 75%.

Respon siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassarterhadap
pembelajaran matematika dengan menerapkan Model kooperatif tipe
the learning cell positif, yaitu persentase siswa yang menjawab ya >

70%.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experimental research). Jenis penelitian ini dilaksanakan tanpa menggunakan
kelompok kontrol atau kelompok pembanding. Jadi, penelitian ini
dilaksanakan pada subjek yang sama (Sanjaya, 2013:101). Tujuannya adalah
untuk mengetahui keefektifan pembelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe the learning cell pada siswa kelas VIII SMP Negeri 26
Makassar.
2. Desain penelitian
Pelaksanaan Penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-
Posttest Design. Pada desain penelitian ini sebelum diberi perlakuan, terlebih
dahulu subjek diberikan tes yang disebut dengan prates kemudian subjek itu
diberi perlakuan dan akhirnya diberi tes untuk melihat ada atau tidak adanya

pengaruh perlakuan. Bentuk desain eksperimen dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Prates Perlakuan Pasca tes
tl X t2

Sumber: Sanjaya (2013:103)



Keterangan :

T1: Tes awal sebelum perlakuan

X : Penerapan model kooperatif tipe the learning cell

T2 : Tes akhir setelah perlakuan

Dengan contoh permasalahan yang sama, maka peneliti yang
menggunakan desain seperti ini, biasa menempuh langkah-langkah sebagai
berikut.

1) Berikan tes (T;) sebagai tes awal pada subjek sebelum diberikan
perlakuan. Kemudian hitung rata-rata untuk menentukan prestasi awal
mereka.

2) Kenakan perlakuan (X), yaitu pengajaran berprograma pada subjek yang
diberikan prates selama jangka waktu tertentu.

3) Berikan pasca tes (T,) sebagai tes akhir dan hitung rata-ratanya untuk
menentukan prestasi subjek setelah mendapat perlakuan.

4) Bandingkan rata-rata hitung subjek antara prates dan pascates untuk
melihat perbedaan prestasi atau pengaruh yang ditimbulkannya.

5) Gunakan tes statistik untuk melihat apakah perbedaan itu signifikan atau

tidak pada tingkat signifikasi tertentu.

. Variable Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa

dan respon siswa.



B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan sasaran
penelitian. Dalam bidang pendidikan, populasi penelitian itu biasa berupa
guru, siswa, kurikulum, metode pembelajaran, media, evaluasi dan lain
sebagainya. Adapun populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 26 Makassar. Dimana pada kelas VIII terdapat 9 kelas yang
terdiri dari 255 siswa dengan kemampuan yang hamper sama pada setiap
kelas.
2. Sampel Penelitian
Sampel dari penelitian ini terdiri dari 1 kelas dipilih dengan cara Teknik
Sampling random sederhana dilakukan dengan cara penarikan anggota
sampel melalui undian atau menggunakan tabel bilangan random. Dimana
kelas tersebut akan diterapkan model kooperatif tipe The Learning Cell.
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII 3 SMP Negeri 26

Makassar.

C. Definisi Operasional
Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut:
1) Hasil belajar siswa adalah tingkat pencapaian seseorang dan perubahan

tingkah laku, apresiasi, dan keterampilan siswa secara nyata setalah proses



2)

3)

belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Jadi yang
dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan
atau keberhasilan yang diperoleh setelah melakukan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell.
Aktivitas siswa adalah kegiatan dan kesibukan yang dilakukan siswa
selama proses belajar mengajar. Jadi yang dimaksud dengan aktivitas
siswa dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama
mengikuti  proses pembelajaran dengan menggunakan  model
pembelajaran koopertif tipe the learning cell. Adapun indikator penilaian
aktivitas siswa anatara lain:

a. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru.

b. Mencatat materi

c. Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan

d. Mendengarkan penjelasan temannya yang bertindak sebagai tutor

e. Mengerjakan LKS uang diberikan Guru

f.  Menyimpulkan materi

0. Mencatat soal atau tugas yang diberikan guru.

Respons siswa adalah tanggapan atau reaksi siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran. Jadi yang dimaksud respons siswa dalam penelitian ini
adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika setelah
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell. Adapun
indikator penilaiannya sebagai berikut:

a. Yang menyatakan senang dengan pembelajaran the learning cell.



yang menyatakan menyukai cara mengajar yang diterapkan guru.

yang menyatakan termotivasi belajar matematika setelah diterapkan
model the learning cell.

Yang menyatakan dengan the learning cell membantu dan
mempermudah memahami pelajaran matematika.

Yang menyatakan the learning cell membuat aktif dalam
pembelajaran.

Yang menyatakan merasa terbantu adanya LKS.

Yang menyatakan the learning cell meningkatkan rasa percaya diri.
Yang menyatakan ada kemajuan setelah diterapkan model the

learning cell.

D. Prosedur Penelitian

Secara umum prosedur penelitian terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

1.

Tahap persiapan

Tahap persiapan dalam penelitian ini meliputi:

a.

b.

Mengurus izin pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 26 Makassar.
Konsultasi dengan guru bidang studi matematika.

Melakukan observasi awal.

Membuat perangkat pembelajaran seperti RPP dan tugas untuk
siswa.

Membuat instrumen penelitian (lembar tes hasil belajar, lembar

observasi, dan angket respons siswa).



E.

f.

Validasi instrumen.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini diantaranya:

a.

b.

Memberikan pretest diawal pembelajaran (pertemuan pertama).
Melaksanakan  pembelajaran  dengan menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe the learning cell.

Melakukan observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the learning cell.
Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Memberikan angket respon siswa mengenai tanggapan siswa tentang
kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe
the learning cell.

Memberikan tes dalam bentuk esay untuk melakukan evaluasi

(posttest).

3. Tahap penyelesaian

Pada tahap penyelesaian dilakukan beberapa langkah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Mengolah data hasil penelitian,
Menganalisis dan membahas data hasil penelitian,

Membuat kesimpulan.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :



1) Pretest dan Postest
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa,
digunakan satu perangkat alat instrumen yaitu tes hasil belajar yang dibuat
sendiri oleh peneliti dengan bimbingan dosen pembimbing dan tim
validator yang ditetapkan. Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk
uraian.
2) Lembar observasi aktivitas siswa
Intrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengambilan data
aktivitas siswa dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung
yang dilakukan oleh seorang observer.
3) Lembar respon siswa
Lembar respon siswa digunakan untuk mengetahui respons siswa
terhadap model kooperatif tipe the learning cell. Data respon siswa
diperoleh melalui angket.
4) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk
menjawab pertanyaan seputar ketercapaian kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran. Kemampuan guru mengelola pembelajaran
adalah keterampilan guru dalam menerapkan serangkaian kegiatan

pembelajaran yang direncanakan dalam RPP.



F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun cara pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Data tentang hasil belajar diperoleh dari tes hasil belajar siswa pada akhir
proses belajar mengajar.
2. Data tentang aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi selama
proses belajar mengajar berlangsung.
3. Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa yang
diberikan ketika proses belajar mengajar selesai.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial.
1. Analisis statistik deskriptif

Sugiyono (Arfiani 2018: 31) menyatakan bahwa “statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi”.

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data hasil belajar
siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran, respons siswa terhadap
pembelajaran, dan Kketerlaksanaan pembelajan. Analisis deskriptif
bertujuan untuk melihat gambaran suatu data secara umum. Penjabaran

dari setiap indikator efektivitas sebagai berikut:



a. Analisis Hasil Belajar
Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
matematika siswa dalam penelitian ini sesuai dengan prosedur standar
kategorisasi dari Kementrian Pendidikan Nasional yang dinyatakan

dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar yang Ditetapkan Kementrian
Pendidikan Nasional

NO. Nilai Kategori
1. 0<x<64 SangatRendah
2. 65 <x<74 Rendah
3. 75 <x<84 Sedang
4. 85<x<94 Tinggi
5. 95 <x<100 SangatTinggi

Sumber: Ernawati (Arfiani, 2018: 32)

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian
hasil belajar secara individual dan Klasikal. Kriteria seorang siswa
dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi KriteriaKetuntasan
Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni75 dari skor

idealnya 100 .

Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Nilai Kategori
0<x<75 TidakTuntas
75<x<100 Tuntas

Sumber: SMP Negeri 26 Makassar
BerdasarkanTabel 3.4 diatas bahwa siswa yang memperoleh nilai

>75 dinyatakan tuntas dalam mengikuti proses belajar mengajar dan



siswa yang memperoleh nilai < 75 maka siswa dinyatakan tidak tuntas
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sedangkan pembelajaran
yang dilakukan dikatakan tuntas secara klasikal jika >75% siswa

mencapai ketuntasan minimal.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa
dilakukan perhitungan nilai gain. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang
digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar siswa adalah

gain ternormalisasi (normalisasi gain).
Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah:

Spost - Spre

Smaks - Spre

dengan:

S

post- SKor tes akhir

Spre- Skor tes awal

Smaks: Skor maksimum yang mungkin dicapai
Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kriteria tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai Gain
Kategori
Ternormalisasi




g <030 Rendah
0,30<9g<0,70 Sedang

g>0,70 Tinggi

Sumber:Jurniati (Arfiani, 2018:33)

Hasil belajar siswa dikatakan meningkat jika rata-rata gain

ternormalisasi siswa minimal berada dalam kategori sedang atau > 0,3.

. Analisis Aktivitas Siswa

Analisis data aktivitas dilakukan dengan menentukan frekuensi
dan persentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe the learning cell.

Data mengenai aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung

persentase tiap aktivitas siswa dengan rumus :
Sp = Xn x 100%
N
Keterangan :
n =Aktivitas ke ...
S, =Persentase aktivitas siswa

x, =Banyaknya siswa yang melakukan n aktivitas

N = jumlah siswa secara keseluruhan



Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.

c. Analisis Respons Siswa
Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa
terhadap kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan
mencaripersentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam
angket. Respons siswa dianalisis dengan melihat persentase dari
respons siswa.
Data mengenai respons siswa dianalisis dengan menghitung

persentase tiap pilihan respons dengan menggunakan rumus :
F
P = B X 100%

Keterangan :
P : Persentase respons siswa yang positif
F: Banyaknya siswa yang memberikan respons positif

B: Banyaknya siswa yang mengisi angket

Respons siswa dikatakan positif jika rata-rata persentase
keseluhan respons siswa yang positif > 70%.
c. Analisis keterlaksanaan pembelajaran
Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran
digunakan analisis rata-rata. Artinya tingkat keterlaksanaan

pembelajaran dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap aspek



kemudian membaginya dengan banyak aspek yang dinilai. Adapun
pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran digunakan kategori pada

tabel berikut:

Tabel 3.5 Kategori Aspek Keterlaksanaan Pembelajaran

Skor Rata-rata Kategori
x>45 Sangat terlaksana
35<x<45 Terlaksana
2,5<x<35 Cukup terlaksana
1,5<x<25 Kurang terlaksana
x<15 Tidak terlaksana

Sumber: Suprapti, 2015 : 356
Keterangan:
X = rata-rata aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran tercapai
apabila berada pada kategori terlaksana.
2. Analisis statistik inferensial
Statistika inferensial Sugiyono (Arfiani, 2018: 36) adalah teknik
statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah statistik parametrik yang sebelumnya dilakukan
uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pada



penelitian ini akan digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
hipotesis sebagai berikut:
Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteia yang digunakan yaitu jika p > a maka terima Hy dengan
data berasal dari populasi berdistribusi normal dan jika p < o maka
terima H; dengan data tidak berdistribusi normal. Dengan taraf

signifikan a = 0,05.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis mayor berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan
menerapkan teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test).

One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk
membandingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk
menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak
dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, diambil satu
sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari
sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho: nu <74.9 melawan H; : p >74.9
Keterangan: p = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa

Kriteria pengambilan keputusan adalah:



Ho ditolak jika P-yaue > « dan Hy diterima jika P-yaje < o, dimana o =
5%. Jika P-vaue < a berarti hasil belajar matematika siswa bisa

mencapai KKM .

1. Pengujian hipotesis minor berdasarkan ketuntasan klasikal
menggunakan uji proporsi. Pengujian hipotesis proporsi adalah
pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah proporsi
yang dihipotesiskan didukung informasi dari data sampel (apakah
proporsi sampel berbeda dengan proporsi yang dihipotesiskan).
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis
satu populasi. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu
Ho : m < 74.9melawan H; : 7 >74.9
Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika z > z(g 5.,y dan Hy diterima jika z < z(p 5., dimana
a = 5%. Jika z < Z (054 berarti hasil belajar matematika siswa
bisa mencapai 75%.

2. Pengujian  hipotesis  berdasarkan  Gain  (peningkatan)
menggunakan uji-t satu sampel. Pengujian Gain digunakan untuk
mengetahui adanya peningkatan hasil belajar matematika yang
terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh dengan
membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu

Ho: Mg < 0,29 melawan H; : pg> 0,29



Keterangan : g = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika t > thitung dan Hi diterima jika t < thiwng
dimana o = 5%.
Jika t < thiwng berarti hasil belajar matematika siswa bias
mencapai 0,30.
H. Indikator Keefektifan
Penelitian ini berhasil jika memenuhi ketiga kriteria keefektifan
pembelajaran berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa

Ketutasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar dan gain ternormalisasi hasil
belajar matematika siswa setelah pembelajaran matematika minimal pada
kategori sedang. Hasil belajar adalah tingkat pencapaian siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar.

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika
Aktivitas siswa adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dalam

proses belajar mengajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, menjawab
pertanyaan guru dan mengerjakan tugas.

3. Respons siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika
Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran

matematika setelah pembelajaran yang dipilih diterapkan pada siswa.



Penerapan dari kriteria efektivitas pembelajaran matematika dapat

dilihat pada tabel yang disajikan berikut:

Tabel 3.5 Kriteria efektivitas pembelajaran matematika

No Kiriteria efektif Syarat
1 Hasil Belajar a) Gain ternormalisasi rata-rata minimal berada
Matematika pada kategori sedang
siswa b) Ketuntasan siswa secara klasikal minimal 75%

2 Aktivitas siswa  Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila 75%
aktivitas siswa terlaksana

3 Respons siswa Respons siswa dikatakan efektif apabila
persentase menjawab senang atau ya setiap aspek
yang ditanyakan adalah 70%




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
dan analisis inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik  deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik subjek penelitian sebelum dan sesudah pembelajaran matematika,
hasil belajar siswa, aktivitas siswa selama proses pembelajaran, respons siswa
terhadap pembelajaran, serta keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell. Deskripsi
masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Deskripsi Hasil Belajar Siswa dengan Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe The Learning Cell

1) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest)

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar siswa sebelum
diberikan perlakuan (pretest) pada kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar meliputi
yang dipilih sebagai unit penelitian, Berikut disajikan hasil pretest matematika

siswa kelas VII1 3 SMP Negeri 26 Makassar meliputi:



Tabel 4.1 Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 3 SMP Negeri
26 Makassar Sebelum diberikan Perlakuan (Pretest)

Ukuran Sampel 31
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 88.80
Skor Minimum 15.50
Rentang Skor 73.3
Skor Rata-rata 48.54
Standar deviasi 22.39

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
Kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar sebelum proses pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell 48.54 dari skor
ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 22.39. Skor
yang dicapai oleh siswa tersebut dari skor terendah 15.50, sampai dengan skor
tertinggi 88.80 dengan rentang skor 73.3. Analisis skor hasil tes kemampuan awal
matematika siswa dapat dilihat pada lampiran D. Jika hasil belajar matematika
siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi dan Persentase Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

VIl 3 SMP Negeri 26 Makassar Sebelum diberikan Perlakuan
(Pretest)

No. Kriteria Kategori Frekuensi  rersentase (%)




1 0< x < 64 Sangat rendah 25 80.64
65< x < 74 Rendah 1 3.23
2 75< x < 84 Sedang 1 3.23
3 85< x < 94 Tinggi 4 12.90
95 =< x < 100 Sangat tinggi 0 0
4
5
JUMLAH 31 100

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 31 siswa kelas VIII 3 siswa
yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah ada 25 siswa (80.64%), siswa
yang memperoleh skor pada kategori rendah ada 1 siswa (3.23%), siswa yang
memperoleh skor pada kategori sedang ada 1 siswa (3.23%) dan 4 siswa (12.90%)
yang memperoleh skor pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Setelah skor rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 48.54 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka
skor rata-rata hasil belajar matematika siswa Kelas VIII 3 SMP Negeri 26
Makassar sebelum diajar melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
The Learning Cell tergolong sangat rendah.

Selanjutnya, data hasil belajar sebelum pembelajaran melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell berdasarkan kriteria

ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:



Tabel 4.3 Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Belajar Matematika pada Siswa
Kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar Sebelum diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell (Pretest)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 26 83.87
75< x £ 100 Tuntas 5 16.13
Jumlah 31 100

Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai paling sedikit
75. Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi Kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 26 orang atau 83.87%
dari jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi Kriteria ketuntasan individu
sebanyak 5 orang atau 16.13%. Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil belajar siswa kelas Kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar sebelum
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell tergolong
sangat rendah.
2) Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diberikan Perlakuan
(Posttest)
Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar matematika siswa
Kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar setelah diberikan perlakuan.

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 3 SMP
Negeri 26 Makassar Setelah diberikan Perlakuan (Posttest)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 31
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 91.10

Skor Minimum 68.80




Rentang Skor 22.3
Skor Rata-rata 83.22
Standar deviasi 6.65

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
Kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar setelah proses pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell 83.22 dari skor
ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 6.65. Skor
yang dicapai oleh siswa tersebut dari skor terendah 68.80, sampai dengan skor
tertinggi 91.10 dengan rentang skor 22.3. Analisis skor hasil belajar matematika
siswa dapat dilihat pada lampiran D. Jika hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase sebagai berikut:
Tabel 4.5 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar Setelah diberikan
Perlakuan (Posttest)

No. Kriteria Kategori Frekuensi  Persentase (%)

1 0< x <64 Sangat rendah 0 0

2 65 < x <74 Rendah 3 9.7

3 75 < x < 84 Sedang 15 48.4

4 85 < x <94 Tinggi 13 41.9

5 95<x <100 Sangat tinggi 0 0
JUMLAH 31 100

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 31 siswa kelas VIII 3 SMP
Negeri 26 Makassar, siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah 0

siswa (0%), siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah ada 3 siswa



(9.7%), siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang ada 15 siswa (48.4%),
siswa yang memperoleh skor pada kategori tinggi ada 13 siswa (41.9%) dan siswa
yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi ada 0 siswa (0%). Setelah skor
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 83.22 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas,
maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 26
Makassar setelah diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe The Learning
Cell berada pada kategori sedang.

Selanjutnya, data hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe The Learning Cell (posttest) dikategorikan berdasarkan kriteria
ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Belajar Matematika pada Siswa

Kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar Setelah diberikan
Perlakuan (Posttest)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 3 9.7
75 < x <100 Tuntas 28 90.3
Jumlah 31 100

Dari tabel 4.6 terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa
(9.7%) sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 28
siswa (90.3%). Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil
belajar siswa maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika kelas VIII
3 SMP Negeri 26 Makassar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

The Learning Cell memenubhi indikator ketuntasan hasil belajar secara klasikal.



b. Nilai Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajarn
kooperatif tipe The Learning Cell. Dari hasil pengujian Normalized gain yang
dapat dilihat pada lampiran D menunjukan bahwa indeks gain 0,77. Hal ini
berarti indeks gain berada pada interval g > 0,7 dengan demikian disimpulkan
bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Persentase (%)

Batasan Kategori Frekuensi
g<0,3 Rendah 5 16.13
03<g<0,7 Sedang 12 38.71
g>0,7 Tinggi 14 45.16
Jumlah 31 100

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa ada 5 atau 16.3% siswa
yang nilai gainnya < 0.3 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada
kategori rendah dan 12 atau 38.71% siswa yang nilai gainnya berada pada interval
0,3 < g <0,7 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori
sedang serta 14 atau 45.16% berada pada interval g > 0,7 yang artinya

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi.



c. Deskripsi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data
pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Instrumen ini memuat petunjuk dan
delapan indikator aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilaksanakan dengan
cara observer mengamati aktivitas siswa yang dilakukan selama empat Kkali
pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap
akhir pertemuan. Adapun deskripsi hasil rangkuman setiap pengamatan aktivitas
siswa adalah sebagai berikut:

1) Siswa yang mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
Pada pertemuan pertama dan kedua ada 25 siswa yang terlihat
memperhatikan penjelasan guru. Sebagian kecil siswa yang lain melakukan
kegiatan di luar kegiatan pembelajaran seperti ribut, bermain dan sebagainya.
Pada pertemuan ketiga jumlah siswa yang memperhatikan penjelasan guru
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 26 siswa yang memperhatikan
penjelasan guru, dan pada pertemuan keempat kembali mengalami peningkatan
yaitu terdapat 27 siswa yang mendengarkan penjelasan guru.
Berdasarkan hasil pengamatan dari setiap pertemuan, rata-rata persentase
siswa yang mendengarkan penjelasan guru cukup tinggi yaitu 83,06%.
2) Siswa yang mencatat materi yang disampaikan guru
Pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga dari 31 siswa yang hadir,
siswa yang aktif mencatat materi yang disampaikan guru sebanyak 28 siswa,

sedangkan siswa yang lain malas atau tidak semangat mencatat materi yang



disampaikan guru, kemudian pada pertemuan keempat jumlah siswa yang
mencatat materi yang disampaikan guru meningkat menjadi 29 siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan pada setiap pertemuan, rata-rata persentase
siswa yang aktif mencatat materi yang disampaikan guru adalah 91,12%.
3) Siswa yang aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan

Pada pertemuan pertama, siswa yang aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan hanya 20 siswa. Siswa yang lain terlihat masih malu bertanya
begitupun menjawab pertanyaan. Sedangkan pada pertemuan kedua dan ketiga
sebanyak 22 siswa yang aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan serta
pada pertemuan keempat siswa yang aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan mengalami peningkatan yaitu sebanyak 23 siswa yang terlihat aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan. Berdasarkan hasil pengamatan dari setiap
pertemuan rata-rata persentase siswa yang aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan sebanyak 70.16%.

4) Siswa yang mendengarkan penjelasan temannya yang bertindak sebagai
tutor

Pertemuan pertama terdapat 22 siswa dan pertemuan kedua sebanyak 23
siswa yang terlihat mendengarkan penjelasan temannya yang bertindak sebagai
tutor, sedangkan siswa lainnya tidak begitu memperhatikan penjelasan
temannya dan terlihat melakukan kegiatan lain diluar pembelajaran. Pada
pertemuan ketiga ada 25 siswa yang mendengarkan penjelasan temannya yang
bertindak sebagai tutor dan pada pertemuan keempat sebanyak 26 siswa yang

terlihat mendengarkan penjelasan temannnya yang bertidak sebagai tutor.



Berdasarkan pengamatan pada setiap pertemuan rata-rata persentase aktivitas
siswa yang mendengarkan penjelasan temannya yang bertindak sebagai tutor
mendengarkan penjelasan temannya yang bertindak sebagai tutor adalah
77.4%.
5) Siswa yang mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru

Pertemuan pertama sebanyak 30 siswa yang terlihat aktif mengerjakan
LKS vyang diberikan oleh guru hal ini terjadi karena mereka begitu
bersemangat ketika dibagikan LKS untuk dikerjakan bersama-sama dan pada
pertemuan kedua mengalami peningkatan yaitu sebanyak 31 siswa terlihat aktif
mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru. Begitu juga pada pertemuan
ketiga sebanyak 30 siswa dan pada pertemuan keempat sebanyak 31 siswa
yang terlihat aktif mengerjakan LKS. Berdasarkan pengamatan pada setiap
pertemuan rata-rata persentase aktivitas siswa yang mengerjakan LKS yang
diberikan guru adalah 98.39%.

6) Siswa menyimpulkan materi yang baru dipelajari bersama dengan guru

Pertemuan pertama dan kedua sebanyak 25 siswa yang sama-sama
menyimpulkan materi yang baru dipelajari bersama dengan guru sedangkan
siswa yang lainnya terlihat masih ragu-ragu dan kurang berani untuk
menyimpulkan materi. Sedangkan pada pertemuan ketiga dan keempat terdapat
26 siswa yang terlihat menyimpulkan materi bersama dengan guru.
Berdasarkan pengamatan pada setiap pertemuan rata-rata persentase aktivitas
siswa yang siswa menyimpulkan materi yang baru dipelajari bersama dengan

guru adalah 82.26%



7) Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung

Pertemuan pertama terdapat 7 siswa yang melakukan kegiatan lain diluar
pembelajaran dan pada pertemuan kedua mengalami penurunan yaitu sebanyak
5 siswa yang terlihat melakukan kegiatan lain diluar pembelajaran. hal ini
menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang melakukan kegiatan lain
pada proses pembelajaran. Begitupun pada pertemuan ketiga sebanyak 7 siswa
dan keempat sebanyak 5 siswa melakukan kegiatan lain pada proses
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan pada setiap pertemuan rata-rata
persentase aktivitas siswa yang melakukan kegiatan lain pada proses

pembelajaran adalah 19.35%.

8) Siswa yang mencatat soal tugas/PR yang diberikan guru

Pertemuan pertama sebanyak 30 siswa dan pertemuan kedua sebanyak 31
siswa yang mencatat soal tugas/PR yang diberikan guru, hal ini menunjukkan
semua siswa aktif mencatat soal tugas/PR yang diberikan guru. Begitupun pada
pertemuan ketiga sebanyak 30 siswa dan pada pertemuan keempat sebanyak 31
siswa yang mencatat soal tugas/PR yang diberikan guru. Berdasarkan
pengamatan pada setiap pertemuan rata-rata persentase aktivitas siswa yang

mencatat soal tugas/PR yang diberikan guru adalah 98.4%

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif
apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan

uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam penelitian ini



sudah efektif. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentasi aktivitas positif siswa
yaitu sebanyak 83.56% aktif dalam pembelajaran matematika. Dari uraian di atas
juga dapat dilihat bahwa dari empat pertemuan yang diamati hanya sebanyak
19.35% siswa yang melakukan aktivitas lain selama pembelajaran berlangsung.
Analisis aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran D.

d) Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell

Hasil analisis data respons siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning
Cell yang diisi oleh 31 siswa dipaparkan sebagai berikut:

1) Siswa yang menyukai pembelajaran dengan model tutor sebaya

Sebanyak 83,87% siswa yang menyukai pembelajaran dengan model
kooperatif tipe the learning cell. Mereka beralasan bahwa dengan model ini,
mereka bisa menyelesaikan soal dengan lebih mudah karena dapat bekerjasama
dan bertukar pendapat dengan pasangan mereka. Sedangkan sebanyak 16.13%
siswa yang mengatakan tidak menyukai pembelajaran model kooperatif tipe
the learning cell. Mereka beralasan bahwa dengan model ini membuat mereka
kesulitan dan kebingungan.

2) Siswa yang menyukai cara mengajar yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran

Terdapat 83,87% siswa yang menyukai cara mengajar guru dalam proses
pembelajaran. Alasannya karena cara mengajar yang diterapkan guru dalam
proses pembelajaran membuat mereka lebih mudah untuk memahami pelajaran

matematika. Sedangkan sebanyak 16,13% siswa yang tidak menyukai cara



mengajar yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran. Alasannya karena
mereka menganggap penjelasan dari guru sangat minim sehingga membuat
mereka kesulitan dalam menyelesai soal-soal yang diberikan.

3) Siswa yang termotivasi untuk belajar matematika setelah diterapkan
model pembelajan kooperatif tipe The Learning Cell

Terdapat 80.64% siswa yang termotivasi untuk belajar matematika
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell.
Mereka beralasan karena dengan penerapan model ini sedikit demi sedikit
mereka mulai memahami pelajaran matematika. Sedangkan 19,36% siswa yang
tidak termotivasi untuk belajar matematika meskipun setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell, alasannya karena mereka tidak
suka belajar matematika.

4) Siswa yang terbantu dalam memahami materi pelajaran matematika
dengan model pembelajaran yang diterapkan guru

Sebanyak 93,55% siswa yang merasa terbantu dalam memahami materi
pelajaran matematika dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif
tipe The Learning Cell, karena menurut mereka model pembelajaran tersebut
mempermudah dan memperjelas dalam memahami pelajaran matematika.
Sedangkan 6,45% siswa yang merasa tidak terbantu karena meskipun
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell, mereka
tetap kesulitan dalam memahami pelajaran matematika.

5) Siswa yang merasa menjadi aktif dengan model pembelajaran yang
diterapkan guru



Sebanyak 77.42% siswa yang merasa menjadi aktif dalam proses
pembelajaran dengan model pembelajaran yang diterapkan guru, karena
menurut mereka model pembelajaran yang diterapkan guru menuntut mereka
untuk aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan 22.58% siswa
yang merasa bahwa model pembelajaran yang diterapkan guru tidak

menjadikannya aktif dalam proses pembelajaran.

6) Siswa yang merasa terbantu dengan adanya Lembar Kerja Siswa (LKS)

7)

Sebanyak 96.77% siswa yang merasa terbantu dengan adanya LKS yang
diberikan guru karena menurut mereka LKS vyang diberikan guru
mempermudah proses pembelajaran selain itu, mereka juga senang karena
dengan adanya LKS mereka dapat langsung menuliskan jawaban mereka pada
lembar jawaban yang telah disediakan tanpa harus menuliskan soalnya.
Sedangkan hanya 3.23% siswa yang merasa tidak terbantu dengan adanya LKS
yang diberikan guru karena terkadang ada soal di LKS yang sulit untuk
diselesaikan.

Siswa yang rasa percaya dirinya meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan pembelajaran

Sebanyak 67,74% siswa yang merasa bahwa rasa percaya dirinya dalam
mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan meningkat pada kegiatan pembelajaran
karena menurut mereka jika pelajarannya dimengerti maka mereka pun berani
dalam mengeluarkan pendapat, selain itu beberapa siswa juga mengatakan
bahwa mereka mulai memberanikan diri untuk bertanya kepada guru hal yang

belum dipahami. Sedangkan 32.26% siswa yang merasa bahwa rasa percaya

dirinya dalam mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan masih belum meningkat.



8) Siswa yang merasa ada kemajuan setelah diterapkan model pembelajarn
kooperatif tipe The Learning Cell

Terdapat 83.87% siswa yang merasa ada kemajuan setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell, menurut mereka model
pembelajaran tersebut seru dan membuatnya mudah menyelesaikan soal yang
diberikan. Sedangkan 16.13% siswa merasa masih belum ada kemajuan
walaupun setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning

Cell.

Berdasarkan wuraian di atas, respons siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell untuk
semua pertemuan bernilai positif. jika dirata-ratakan skor jawaban aspek positif
siswa mencapai 78.39%. Menurut kriteria pada Bab 111, respons siswa dikatakan
positif jika rata-rata jawaban siswa terhadap pernyataan aspek positif diperoleh
persentase > 70%. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe The
Learning Cell mendapat respons yang positif dari siswa. Untuk tabel analisis

respons siswa dapat dilihat pada lampiran D.

e) Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe The Learning Cell pada Siswa Kelas VIII 3 SMP Negeri

26 Makassar
Aspek yang diamati pada keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell pada siswa
kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar meliputi beberapa aspek. Aspek-aspek

tersebut diamati langsung oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung

dari pertemuan I, II, Il dan IV. Deskripsi hasil pengamatan terhadap



keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif

tipe The Learning Cell pada siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar adalah

sebagai berikut:

1) Sebelum memulai pelajaran, guru terlebih dahulu mengecek kesiapan
s!swa untuk mengikuti pembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran
siswa

Dari empat pertemuan pembelajaran, guru selalu mengecek kesiapan
siswa untuk mengikuti pembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran siswa
terlebih dahulu sebelum memulai pelajaran. Sehingga keterlaksanaan aktivitas
guru untuk mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran, berdoa

dan mengecek kehadiran siswa berada pada kategori sangat baik.

2) Memberikan motivasi, mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari

Pada keempat pertemuan pembelajaran, aktivitas guru memberikan
motivasi kepada siswa serta mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari cukup terlaksana dengan baik. Walaupun pada beberapa
pertemuan guru kurang maksimal dalam menyampaikan motivasi kepada
siswa. Namun siswa terlihat sangat antusias terhadap motivasi yang diberikan
guru.

Pada pertemuan pertama, guru memberikan motivasi kepada siswa
agar lebih meningkatkan belajarnya baik di sekolah maupun di rumah karena
begitu banyak manfaat mempelajari matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Pada pertemuan kedua dan ketiga, guru memberikan motivasi kepada siswa

agar lebih aktif lagi dalam pembelajaran karena guru memberikan penilaian



khusus kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran. Sedangkan pada
pertemuan keempat, guru memotivasi siswa agar belajar dengan giat dan serius
untuk tes pada pertemuan selanjutnya. Berdasarkan hasil pengamatan,
keterlaksanaan pembelajaran untuk aktivitas guru memberikan motivasi kepada
siswa berada pada kategori baik.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Aktivitas guru selanjutnya adalah menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Dari pertemuan pertama sampai keempat guru
melaksanakan aktivitasnya dengan cukup baik, meskipun pada beberapa
pertemuan pelaksanaannya masih kurang maksimal. Dalam kegitan ini, guru
menyampaikan topik yang akan dipelajari dan menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan tersebut. keterlaksanaan untuk
aktivitas menyampaikan tujuan pembelajaran berada pada kategori baik.

4) Guru menginformasikan tentang model pembelajaran yang akan
digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell
dan menyampaikan aturan dari model tersebut

Sebelum guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, terlebih
dahulu guru menginformasikan kepada siswa tentang model pembelajaran yang
akan digunakan dan menjelaskan aturannya. Persentase aktivitas guru pada
kegiatan ini sangat baik.

5) Menanyakan kesiapan siswa

Setelah menginformasikan tentang model pembelajaran yang akan

digunakan, selanjutnya guru kembali menanyakan kesiapan siswa untuk belajar



sesuai dengan aturan model pembelajaran yang akan digunakan. aktivitas guru

pada kegiatan ini beradapada kategori sangat baik.

6) Memberikan stimulus kepada siswa berupa pemberian materi

Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan definisi relasi. Sebagian
besar siswa tampak antusias mendengarkan materi yang disampaikan guru.
Pada pertemuan kedua, guru menjelaskan mengenai penyajian relasi,
selanjutnya pada pertemuan ketiga dan keempat, materi yang dijelaskan adalah
mengenai ciri-ciri fungsi, domain, kodomain dan range. Berdasarkan hasil
pengamatan, keterlaksanaan aktivitas guru memaparkan materi pelajaran dari
keempat pertemuan berada pada kategori sangat baik.

7) Guru mengingatkan kepada siswa tentang tugas membaca yang diberikan
pada awal pertemuan untuk disampaikan kepada teman sebaya yang
ditutori ketika terbentuk kelompok.

Dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat, guru selalu
mengingatkan siswa tentang tugas membaca yang diberikan untuk disampaikan
kepada teman sebaya yang ditutori ketika terbentuk kelompok. Berdasarkan
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk aktivitas tersebut berada pada
kategori sangat baik.

8) Guru membagi siswa secara kelompok dalam bentuk heterogen yakni
memasangkan antara siswa yang memiliki kognitif bagus dan kurang.

Dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat, guru selalu

mengelompokkan siswa dalam bentuk berpasangan jadi setiap kelompok hanya



terdiri dari 2 orang. Jadi, berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
aktivitas mengelompokkan siswa dalam bentuk heterogen beradapada kategori
sangat baik.

9) Guru mengangkat siswa yang berkognitif bagus sebagai tutor sebaya
Setelah mengelompokkan siswa dalam bentuk berpasangan, kegiatan

selanjutnya guru mengangkat siswa yang berkognitif bagus sebagai tutor
sebaya. Pada pertemuan pertama hingga pertemuan keempat, Siswa yang
berkognitif bagus menjadi tutor tetap teman sebayanya. sehingga aktivitas yang
diperoleh guru untuk kegiatan mengangkat tutor sebaya berada pada kategori
sangat baik.
10) Guru meminta siswa tutor menyampaikan materi yang sudah dipelajari
sebelumnya kepada siswa yang berkognitif kurang
Setelah mengangkat tutor sebaya selanjutnya guru meminta tutor
menyampaikan materi yang sudah dipelajari sebelumnya kepada siswa yang
berkognitif kurang atau pasangan kelompoknya. Sehingga aktivitas pada
kegiatan ini berada pada kategori sangat baik.
11) Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
Setelah meminta siswa tutor menyampaikan materi, kegiatan
selanjutnya adalah guru membagikan LKS kepada setiap kelompok. aktivitas
untuk kegiatan membagikan LKS berada pada kategori sangat baik.
12) Guru meminta siswa berkognitif kurang mengerjakan LKS
Setelah guru membagikan LKS, selanjutnya guru meminta siswa

berkognitif kurang mengerjakan LKS secara mandiri dan jika ada soal yang



kurang dipahami, guru mengarahakan siswa tutor untuk membimbing teman

sebayanya. Kegiatan ini berada pada kategori sangat baik.

13) Guru mendatangi setiap kelompok untuk memberikan bimbingan jika
siswa tutor mengalami kesulitan.

Selanjutnya pada setiap pertemuan guru selalu mendatangi setiap
kelompok untuk memberikan bimbingan kepada siswa tutor jika mengalami
kesulitan. Sehingga aktivitas ini beradapada kategori baik.

14) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang berkognitif kurang
pada tiap kelompok untuk mempersentasikan apa yang sudah
dipelajarinya bersama teman tutornya.

Kegiatan guru selanjutnya memberikan kesempatan kepada siswa
yang berkognitif kurang untuk mempersentasikan apa yang telah dipahaminya
selama proses pembelajaran. Sehingga aktivitas guru pada kegiatan ini berada
pada kategori sangat baik.

15) Memberi penghargaan berupa pujian kepada setiap kelompok yang aktif
dalam pembelajaran

Setiap kelompok yang aktif dalam pembelajaran, guru selalu
memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa yang aktif dan yang
tercepat menyelesaikan LKS. Pujian ini bertujuan untuk memberikan
penghargaan kepada siswa yang aktif dan tercepat mengerjakan LKS sekaligus

memotivasi siswa yang lain agar lebih semangat lagi dalam mengerjakan LKS



yang diberikan guru. Sehingga aktivitas guru pada kegiatan ini berada pada
kategori sangat baik.
16) Menyampaikan intisari dan menarik kesimpulan
Kegiatan guru selanjutnya setelah memberikan penghargaan kepada
siswa adalah menyampaikan intisari dan menarik kesimpulan dari materi yang
telah dipelajari. Guru menyampaikan intisari dan mengajak siswa bersama-
sama untuk menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Pada
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga belum berjalan dengan maksimal
disebabkan karena pengolahan waktu yang kurang baik sehingga waktu yang
tersisa tidak cukup untuk menarik kesimpulan bersama-sama, selain itu masih
banyak siswa yang malu dan kurang percaya diri mengeluarkan pendapat.
Namun pada pertemuan keempat cukup berjalan dengan lancar, sehinnga pada
kegiatan ini berada pada kategori baik.
17) Memberikan penguatan
Setelah menyampaikan intisari dan menarik kesimpulan, selanjutnya
guru memberikan penguatan kepada siswa tentang materi yang dipelajari pada
pertemuan tersebut dan memberikan penguatan kepada siswa agar lebih
semangat lagi dalam belajar pada pertemuan selanjutnya. Berdasarkan hasil
pengamatan pada setiap pertemuan, kegiatan ini berada pada kategori baik.
18) Memberikan tugas tambahan dan menyampaikan materi untuk
pertemuan selanjutnya
Kegiatan penutup dari pertemuan pembelajaran adalah guru guru

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya agar



siswa dapat belajar di rumah dan mencari referensi sebanyak-banyaknya
tentang materi yang akan dipelajari selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan pada setiap pertemuan, aktivitas guru
untuk kegiatan memberikan tugas tambahan dan menyampaikan materi untuk
pertemuan selanjutnya berada pada kategori sangat baik.

19) Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam

Setelah memberikan tugas tambahan dan menyampaikan materi
selanjutnya, kegiatan guru sebelum meninggalkan kelas adalah menutup
pelajaran dengan mengucapkan salam. Pada keempat pertemuan, guru selalu
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam sehingga aktivitas guru untuk
kegiatan menutup pelajaran dengan mengucapkan salam berada pada kategori
sangat baik.

Berdasarkan hasil pengamatan, pada keempat pertemuan keterlaksanaan
pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
The Learning Cell terlaksana dengan sangat baik yaitu dengan skor rata-rata total
3,76. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell berada
pada kategori sangat baik. Tabel analisis keterlaksanaan pembelajaran dapat
dilihat pada lampiran D.

2. Analisis Statistika Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Ill. Sebelum dilakukan uji hipotesis

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.



a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil

belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyajue> o= 0,05 maka distribusinya adalah normal.
Jika Pyaiye < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan
nilai Pyae > a yaitu 0,65 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan
nilai Pyaee > o yaitu 0,59 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran D.

b. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t satu sampel (One
Sample t-test) untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika materi relasi
dan fungsi melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning
Cell pada siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar.

» Uji Hipotesis Minor

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe The Learning Cell dihitung dengan menggunakan uji-t one
sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:p < 74,9 melawan Hy: u > 74,9



Keterangan: u = skor rata-rata hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis SPSS (Lampiran D), tampak bahwa Nilai P

(sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell dari

74,9. Ini berarti bahwa H, ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar

posttest siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar lebih dari nilai KKM.

2)

3)

Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe The Learning Cell secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji
proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m < 74,9% melawan Hy:m > 74,9%

Keterangan :r = parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi (Lampiran D). Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf
signifikan 5% diperoleh Z tabel = 1,645 berarti Hy diterima jika Z hitung <
1,645. Karena diperoleh nilai Z hitung = 1.95 maka Hy ditolak artinya proporsi
siswa yang mencapai Kriteria ketuntasan secara klasikal 75 > 75% dari
keseluruhan siswa yang mengikuti tes.
Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:
Hy:pg < 0,29 melawan Hq: pg > 0,29

Keterangan : u, = skor rata-rata gain ternormalisasi



Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa dengan menggunakan
taraf signifikan 5% diperoleh nila tg9s = 1,7 dan  ty; = 7.46, Karena
diperoleh ty;; = 7.46 > t,95 = 1,7 maka Hy ditolak dan H; diterima, artinya
rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 26
Makassar > 0,29.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi:
(1) hasil belajar siswa, (2) aktivitas siswa selama pembelajaran, (3) respons siswa
terhadap pembelajaran, serta (4) keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell. Keempat aspek
tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa sebelum pembelajaran
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell
menunjukkan bahwa dari 31 siswa hanya 5 siswa atau 16.13% mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan kata lain, hasil belajar siswa sebelum
pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell
sangat rendah dan tidak memenubhi kriteria ketuntasan klasikal.

Setelah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The
Learning Cell hasil analisis data hasil belajar matematika siswa berada pada
kategori tinggi yaitu dengan skor rata-rata 83,22 dari skor ideal 100, terdapat 3
siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu atau 9,7% dan terdapat 28 siswa

yang telah mencapai ketuntasan individu atau 90,3%. Ini berarti siswa di kelas



VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar mencapai ketuntasan secara Kklasikal karena
ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas tersebut telah
mencapai skor Kriteria Ketuntasan Minimal.

Setelah dilakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning
Cell pada kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makassar menunjukkan bahwa perolehan
rata-rata persentasi aktivitas siswa Yyaitu sebanyak 83.56% aktif dalam
pembelajaran matematika. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian
ini dikatakan efektif apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe The
Learning Cell dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika.

Berdasarkan hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa 78.39% siswa
memberikan respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell. Dari
hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran melalui model
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell telah mencapai indikator
efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana respons positif minimal 70% dari

keseluruhan responden.

Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran dari pertemuan 1, 11,
Il dan IV menunjukkan peningkatan skor rata-rata, hal ini disebabkan karena

pada setiap akhir pertemuan peneliti berdiskusi dengan observer dalam melihat



hasil pengamatan. Dengan demikian penampilan guru pada pertemuan berikutnya
dapat diperbaiki dengan memperhatikan aspek-aspek yang dinilai rendah pada
pertemuan sebelumnya. Hasil analisis data pengamatan terhadap keterlaksanaan
pembelajaran dengan pembelajaran matematika melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell selama empat kali pertemuan
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
mencapai rata-rata skor 3,69 (berada pada kategori sangat baik atau sangat
terlaksana).

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai
kriteria berhasil, respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui model
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell positif, serta keterlaksanaan
model pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan baik,. Berdasarkan
hal tersebut pembelajaran dikatakan efektif karena keempat indikator keefektifan
yaitu hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, respons
siswa terhadap proses pembelajaran, serta terpenuhinya keterlaksanaan model
pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell efektif diterapkan pada
siswa kelas VIl SMP Negeri 26 Makassar”.

Sedangkan pada hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest
dan posttest telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum
melakukan uji hipotesis. Data pretest dan posttest berasal dari populasi

berdistribusi normal karena nilai p > a = 0,05 (lampiran D).



Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe The
Learning Cell tampak Nilai P (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 berarti hasil
belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75. Ketuntasan belajar siswa
setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell
secara klasikal lebih dari 74,9%. Hasil analisis inferensial juga menunjukkan
bahwa rata-rata gain ternormalisasi tampak bahwa nilai ty95= 1,7 dan ty;; = 7.46
karena diperoleh tp;; = 7.46 > t595= 1,70 menunjukan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi pada siswa kelas V111 3 SMP Negeri 26 Makassar lebih dari 0,29.
Ini berarti bahwa H, ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil
belajar siswa berada pada kategori tinggi.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Muhammad muzaini
(2015) yaitu meneliti tentang efektivitas metode The Learning Cell dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa
kabupaten Gowa. Hasil penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran
matematika dengan menggunakan metode The Learning Cell efektif diterapkan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sungguminasa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika
melalui model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell efektif diterapkan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar”. Pencapaian keefektifan dapat

dilihat pada Tabel 4.8 berikut:



Tabel 4.8 Pencapaian Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The

Learning Cell
No. Kriteria Keefektifan Kesimpulan
1. Hasil Belajar Siswa Tuntas dan Terjadi Peningkatan
2. Aktivitas Siswa Aktif
3. Respons Siswa Positif




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan analisis deskriptif, hasil belajar matematika siswa setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell termasuk
dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 83.22 dan standar deviasi 6.65.
Terdapat 28 siswa (90,3%) yang mencapai KKM dan 3 siswa (9,7%) yang
tidak mencapai KKM (mendapat skor dibawah 75). Hal ini menunjukkan
bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai karena siswa yang mencapai
skor ketuntasan minimal > 75%. Sedangkan berdasarkan hasil analisis
inferensial dengan menggunakan uji proporsi dengan taraf signifikan 5%
diperoleh Z table = 1,645 berarti Ho diterima jika Z hitung < 1,645. Karena
diperoleh nilai Z hitung = 1.95 > Z table = 1,645 maka H, ditolak, artinya
proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal 75 >
74,9% dari keseluruhan siswa. Peningkatan hasil belajar matematika siswa
sebelum dan setelah diberikan perlakuan yaitu dari 31 orang siswa, yang
memiliki tingkat hasil belajar dalam kategori rendah sebanyak 5 siswa
(16.13%), kategori sedang sebanyak 12 siswa (38.71%) dan kategori tinggi
sebanyak 14 siswa (45.16%). Dengan demikian pencapaian peningkatan rata-

rata hasil belajar siswa berada pada katagori tinggi, sedangkan berdasarkan



hasil analisis inferensial tampak bahwa dengan menggunakan taraf signifikan
5% diperoleh nilai t, 95 = 1,7 dan ¢t,;, = 7.46, karena diperoleh t;; = 7.46 >
1,70. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima, artinya rata-rata gain
ternormalisasi pada siswa kelas V111 3 SMP Negeri 26 Makassar > 0,29.

. Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang
diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak 83.56% aktif
dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe The
Learning Cell pada siswa kelas VIII 3 SMP Negeri 26 Makkassar mendapat
respons positif dengan rata-rata persentase siswa yang memberi respons
positif sebesar 78.39% dari jumlah keseluruhan siswa.

Keterlaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe The
Learning Cell berada pada kategori sangat baik atau terlaksana dengan rata-
rata 3,76 dari skor ideal 4.

Berdasarkan kriteria keefektifan pembelajaran yang telah dikemukakan
sebelumnya maka pembelajaran matematika melalui model pembelajaran
kooperatif tipe The Learning Cell efektif diterapkan pada siswa kelas VIII 3

SMP Negeri 26 Makassar.



B. Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan:

Pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe The Learning Cell layak dipertimbangkan untuk digunakan sebagai
model pembelajaran alternatif di sekolah khususnya kelas VIII 3 SMP
Negeri 26 Makassar

Keberhasilan peneliti melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
The Learning Cell pada materi relasi dan fungsi sehingga diharapkan pada
peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan melalui model pebelajaran
kooperatif tipe The Learning Cell menerapkannya pada materi yang lain agar
kita dapat mengetahui bersama materi apa saja yang cocok dengan model

pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell.
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A.3 Alternatif Jawaban Lembar Kerja Siswa

A.4 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
A.5 Daftar Hadir Siswa

A.6 Daftar Nilai Siswa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 26 MAKASSAR

Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester : VII/ | (Satu)
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI-1
KlI-2

KI-3

Kl-4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomenadan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan | 3.3.1 Menjelaskan dengan kata-kata
dan menyatakan masalah
sehari-hari yang berkaitan
dengan relasi dan fungsi
representasi (kata-kata, tabel, 3.3.2 Mendefinisikan relasi

grafik, diagram, dan persamaan)

relasi dan fungsi dengan

menggunakan berbagai

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat Menuliskan pengertian relasi dengan kalimat sendiri yang
mudah dipahami

2. Siswa dapat Menentukan nama relasi pada dua himpunan

3. Siswa dapat menuliskan contoh relasi dan bukan relasi

D. Materi pembelajaran
o Relasi

Apa itu relasi ?

Sobat mungkin sudah tidak asing lagi dengan istilah. Sobat sering
menyebutnya sebagai “hubungan”. Untuk lebih jelasnya yuk simak uraian
berikut.

Contoh, ada 4 orang anak Eko, Rina, Tono, dan Dika. Mereka diminta
untuk menyebutkan warna favorit mereka. Hasilnya adalah sebagai berikut:
Eko menyukai warna merah

Rina menyukai warna hitam

Tono menyukai warna merah

Dika menyukai warna biru

Dari hasil uraian diatas terdapat dua buah himpunan. Pertama adalah
himpunan anak, kita sebut dengan A dan himpunan warna kita sebut

dengan B. kesimpulannya, relasi antara himpunan A dan himpunan B



adalah ‘suka dengan warna”. Dari uraian diatas kita bisa mengambil

keputusan bahwa definisi relasi adalah suatu aturan yang memasangkan

anggota-anggota himpunan A dengan anggota himpunan B.

E. Metode pembelajaran

Model pembelajaran

Metode pembelajaran

F. Alat dan sumber belajar

Alat : Spidol, papan tulis, penghapus, LKS.

: Pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell

: Tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

Sumber : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017.
Matematika SMP/MTS Kelas VIII Semester 1. Jakarta: KDT.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Pendahuluan
10 Menit

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan

Memotivasi Siswa

6. Guru mengecek kesiapan siswa untuk
mengikuti pembelajaran, berdoa dan
mengecek kehadiran siswa.

7. Guru memberikan motivasi,
mengaitkan materi relasi dan fungsii
dalam kehidupan sehari-hari.

8. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

9. Guru menginformasikan tentang
model pembelajaran yang akan
digunakan yaitu model kooperatif tipe
The Learning Cell dan
menyampaikan aturan dari model
tersebut.

10.  Guru menanyakan kesiapan

Siswa bersiap dan berdoa untuk
belajar serta mendengarkan
namanya ketika guru mengecek
kehadiran.

Siswa mendengarkan penjelasan
guru.

Siswa mendengarkan penjelasan
guru.

Siswa mendengarkan penjelasan
guru.

Siswa menjawab guru




siswa.

Inti
55 Menit

Fase 2: Menyajikan Informasi

3.

Guru memberikan stimulus kepada
siswa berupa pemberian materi
tentang relasi.

Guru mengingatkan kepada siswa
tentang tugas membaca yang
diberikan pada awal pertemuan
(pemberian pretest) untuk
disampaikan kepada teman sebaya
yang ditutori ketika terbentuk
kelompok.

Fase 3: Mengorganisasikan siswa

kedalam kelompok belajar dan

bekerja

6. Guru membagi siswa secara

kelompok dalam bentuk heterogen
yakni memasangkan antara siswa
yang memiliki kognitif bagus dan
kurang.

Guru mengangkat siswa yang
berkognitif bagus sebagai tutor
sebaya.

Guru meminta siswa tutor

menyampaikan materi yang sudah

dipelajari sebelumnya kepada siswa

yang berkognitif kurang.

Guru membagikan LKS kepada setiap

Siswa mendengarkan penjelasan
Guru.

Siswa mengingat kembali tugas
membaca yang telah ditugaskan
kepada mereka

Siswa mengikuti arahan guru
untuk berkelompok dengan teman
sebayanya.

Siswa mengikuti arahan guru.

Siswa tutor menyampaikan kepada
teman sebayanya mengenai materi

yang telah dipelajari.




kelompok

10. Guru meminta siswa berkognitif
kurang mengerjakan LKS secara
mandiri dan jika ada soal yang kurang
dipahami guru mengarahakan siswa
tutor untuk membimbing teman
sebayanya.

Fase 4: Membimbing Kelompok

Bekerja dan Belajar

2. Guru mendatangi setiap kelompok
untuk memberikan bimbingan jika
siswa tutor mengalami kesulitan.

Fase: 5 Evaluasi.

2. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa yang berkognitif kurang
pada tiap kelompok untuk
mempersentasikan apa yang sudah
dipelajarinya bersama teman

tutornya.

Siswa yang berkognitif kurang
mengerjakan LKS yang diberikan
guru dan bertanya kepada teman
tutornya jika ada soal yang kurang
dipahami. Kemudian siswa tutor
membantu mengarahkan teman
sebayanya mengerjakan LKS. Jika
siswa tutor mengalami kesulitan
selama membimbing temannya
maka siswa tutor bertanya kepada

gurunya.

Siswa yang berkognitif kurang
pada tiap kelompok
mempersentasikan apa yang telah
ia pelajari bersama teman tutornya
dan siswa yang lain
memperhatikan serta
mendengarkan persentasi

temannya.

Penutup
15 Menit

6. Guru memberi penghargaan berupa
pujian kepada setiap kelompok yang
aktif dalam pembelajaran.

7. Guru dan siswa bersama-sama
menarik kesimpulan.

8. Guru memberikan penguatan.

Siswa mendengarkan Guru




9. Guru memberikan tugas tambahan
untuk dikerjakan di rumah dan
menyampaikan materi pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya.

10. Guru menutup pelajaran dengan Siswa menjawab salam.

mengucapkan salam.

H. Penilaian

1. Penilaian sikap

a. Teknik Penilaian : Observasi

b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
2. Penilaian Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : Test tulis

b. Bentuk Instrumen : Uraian

Makassar, 2018
Guru Pamong Mahasiswa

Yahya, S.Pd Rabiatul Adawia
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 26 MAKASSAR

Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester :VII /1 (Satu)
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI-1
KlI-2

Kl-4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomenadan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan | 3.3.3 Memahami bentuk penyajian
relasi dan fungsi dengan refasi

menggunakan berbagai

representasi (kata-kata, tabel,

grafik, diagram, dan persamaan)

C. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyatakan relasi dengan diagram panah, diagram kartesius dan
himpunan pasangan berurutan.

D. Materi pembelajaran
Macam-macam bentuk penyajian relasi :
- Diagram panaah
- Diagram kartesius
- Himpunan pasangan berurutan
E. Metode pembelajaran
Model pembelajaran : Pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell

Metode pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

F. Alat dan sumber belajar

Alat : Spidol, papan tulis, penghapus, LKS.

Sumber  : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
2017. Matematika SMP/MTS Kelas VIII Semester 1. Jakarta:
KDT.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Pendahuluan | Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan

10 Menit Memotivasi Siswa Siswa bersiap dan berdoa

11.  Guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar serta
mendengarkan namanya




untuk mengikuti pembelajaran, ketika guru mengecek

berdoa dan mengecek kehadiran kehadiran.

siswa.
Siswa mendengarkan

12.  Guru memberikan motivasi, )
penjelasan guru.

mengaitkan materi relasi dan fungsii

dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa mendengarkan

13.  Guru menyampaikan tujuan }
penjelasan guru.

pembelajaran yang ingin dicapai.
14.  Guru menginformasikan tentang

model pembelajaran yang akan Siswa mendengarkan

digunakan yaitu model kooperatif tipe | Penelasan guru.
The Learning Cell dan
menyampaikan aturan dari model
tersebut. Siswa menjawab guru
15.  Guru menanyakan kesiapan

siswa.
Inti Fase 2: Menyajikan Informasi
55 Menit 5. Guru memberikan stimulus kepada Siswa mendengarkan

siswa berupa pemberian materi penjelasan Guru.

tentang relasi.
6. Guru mengingatkan kepada siswa Siswa mengingat kembali

tentang tugas membaca yang tugas membaca yang telah
diberikan pada awal pertemuan ditugaskan kepada mereka
(pemberian pretest) untuk
disampaikan kepada teman sebaya
yang ditutori ketika terbentuk
kelompok.

Fase 3: Mengorganisasikan siswa




kedalam kelompok belajar dan
bekerja
11.  Guru membagi siswa secara

kelompok dalam bentuk heterogen
yakni memasangkan antara siswa
yang memiliki kognitif bagus dan
kurang.

12. Guru mengangkat siswa yang
berkognitif bagus sebagai tutor
sebaya.

13. Guru meminta siswa tutor
menyampaikan materi yang sudah
dipelajari sebelumnya kepada siswa

yang berkognitif kurang.

14. Guru membagikan LKS kepada setiap

kelompok
15. Guru meminta siswa berkognitif

kurang mengerjakan LKS secara

mandiri dan jika ada soal yang kurang

dipahami guru mengarahakan siswa
tutor untuk membimbing teman
sebayanya.

Fase 4: Membimbing Kelompok

Bekerja dan Belajar

3. Guru mendatangi setiap kelompok
untuk memberikan bimbingan jika
siswa tutor mengalami kesulitan.

Fase: 5 Evaluasi.

Siswa mengikuti arahan guru
untuk berkelompok dengan
teman sebayanya.

Siswa mengikuti arahan guru.

Siswa tutor menyampaikan
kepada teman sebayanya
mengenai materi yang telah

dipelajari.

Siswa yang berkognitif
kurang mengerjakan LKS
yang diberikan guru dan
bertanya kepada teman
tutornya jika ada soal yang
kurang dipahami. Kemudian
siswa tutor membantu
mengarahkan teman
sebayanya mengerjakan LKS.
Jika siswa tutor mengalami
kesulitan selama membimbing

temannya maka siswa tutor




3. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada gurunya.
kepada siswa yang berkognitif kurang

pada tiap kelompok untuk

mempersentasikan apa yang sudah Siswa yang berkognitif kurang
dipelajarinya bersama teman pada tiap kelompok
tutornya. mempersentasikan apa yang

telah ia pelajari bersama
teman tutornya dan siswa yang
lain memperhatikan serta
mendengarkan persentasi

temannya.

Penutup 11. Guru memberi penghargaan berupa

15 Menit pujian kepada setiap kelompok yang | Siswa mendengarkan Guru
aktif dalam pembelajaran.

12. Guru dan siswa bersama-sama
menarik kesimpulan.

13. Guru memberikan penguatan.

14. Guru memberikan tugas tambahan
untuk dikerjakan di rumah dan
menyampaikan materi pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya.

15. Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam. Siswa menjawab salam.




H.Penilaian

a. Penilaian sikap

a. Teknik Penilaian : Observasi

b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
b. Penilaian Pengetahuan

c. Teknik Penilaian : Test tulis

d. Bentuk Instrumen : Uraian

Guru Pamong

Yahya, S.Pd

Makassar, 2018
Mahasiswa

Rabiatul Adawia
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 26 MAKASSAR

Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester :VII /1 (Satu)
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI-1
KlI-2

KI-3

Kl-4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomenadan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan | 3.3.4 Menentukan ciri-ciri fungsi

3.3.5 Menentukan contoh
termasuk fungsi dan bukan
termasuk fungsi

relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai
representasi (kata-kata, tabel,
grafik, diagram, dan persamaan)

C. Tujuan Pembelajaran

1 Siswa dapat menentukan ciri-ciri fungsi

2 Siswa dapat menentukan fungsi dan bukan fungsi

D. Materi pembelajaran
Ciri-ciri fungsi :
Pemetaan daari himpunan A ke himpunan B berlaku ketentuan berikut:

1.

2.
3.
4.

Himpunan A dan himpunan B bukan himpunan kosong

Pasangan setiap anggota himpunan A tidak boleh lebih dari Satu

Setiap anggota himpunan A harus mempunyai pasangan di himpunan B
Anggota himpunan B boleh tidak mempunyai pasangan di A atau
mempunyai pasangan lebih dari satu.

E. Metode pembelajaran
Model pembelajaran : Pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell

Metode pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

F. Alat dan sumber belajar

Alat . Spidol, papan tulis, penghapus, LKS.

Sumber . Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

2017. Matematika SMP/MTS Kelas VIII Semester 1. Jakarta:
KDT.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Pendahuluan | Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan




10 Menit Memotivasi Siswa Siswa bersiap dan berdoa untuk
16.  Guru mengecek kesiapan siswa | Pelajar serta mendengarkan
o ) namanya ketika guru mengecek
untuk mengikuti pembelajaran, kehadiran
berdoa dan mengecek kehadiran
siswa. Siswa mendengarkan penjelasan
17.  Guru memberikan motivasi, guru.
mengaitkan materi relasi dan fungsii
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mendengarkan penjelasan
18.  Guru menyampaikan tujuan guru.
pembelajaran yang ingin dicapai.
19.  Guru menginformasikan tentang ) )
) Siswa mendengarkan penjelasan
model pembelajaran yang akan quru
digunakan yaitu model kooperatif tipe
The Learning Cell dan
menyampaikan aturan dari model
tersebut. Siswa menjawab guru
20.  Guru menanyakan kesiapan
siswa.
Inti Fase 2: Menyajikan Informasi
55 Menit 7. Guru memberikan stimulus kepada Siswa mendengarkan penjelasan
siswa berupa pemberian materi Guru.
tentang relasi.
8. Guru mengingatkan kepada siswa Siswa mengingat kembali tugas
tentang tugas membaca yang membaca yang telah ditugaskan
o kepada mereka
diberikan pada awal pertemuan
(pemberian pretest) untuk
disampaikan kepada teman sebaya
yang ditutori ketika terbentuk




4.

17.

18.

19.

20.

kelompok.

Fase 3: Mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok belajar dan
bekerja

16.

Guru membagi siswa secara
kelompok dalam bentuk heterogen
yakni memasangkan antara siswa
yang memiliki kognitif bagus dan
kurang.

Guru mengangkat siswa yang
berkognitif bagus sebagai tutor
sebaya.

Guru meminta siswa tutor
menyampaikan materi yang sudah
dipelajari sebelumnya kepada siswa
yang berkognitif kurang.

Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok

Guru meminta siswa berkognitif
kurang mengerjakan LKS secara
mandiri dan jika ada soal yang kurang
dipahami guru mengarahakan siswa
tutor untuk membimbing teman

sebayanya.

Fase 4: Membimbing Kelompok

Bekerja dan Belajar

Guru mendatangi setiap kelompok

untuk memberikan bimbingan jika

Siswa mengikuti arahan guru
untuk berkelompok dengan
teman sebayanya.

Siswa mengikuti arahan guru.

Siswa tutor menyampaikan
kepada teman sebayanya
mengenai materi yang telah

dipelajari.

Siswa yang berkognitif kurang
mengerjakan LKS yang
diberikan guru dan bertanya
kepada teman tutornya jika ada
soal yang kurang dipahami.
Kemudian siswa tutor
membantu mengarahkan teman
sebayanya mengerjakan LKS.
Jika siswa tutor mengalami
kesulitan selama membimbing




siswa tutor mengalami kesulitan.

Fase: 5 Evaluasi.

4.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa yang berkognitif kurang
pada tiap kelompok untuk
mempersentasikan apa yang sudah
dipelajarinya bersama teman

tutornya.

temannya maka siswa tutor

bertanya kepada gurunya.

Siswa yang berkognitif kurang
pada tiap kelompok
mempersentasikan apa yang
telah ia pelajari bersama teman
tutornya dan siswa yang lain
memperhatikan serta
mendengarkan persentasi

temannya.

Penutup
15 Menit

16.

17.

18.
19.

20.

Guru memberi penghargaan berupa
pujian kepada setiap kelompok yang
aktif dalam pembelajaran.

Guru dan siswa bersama-sama
menarik kesimpulan.

Guru memberikan penguatan.

Guru memberikan tugas tambahan
untuk dikerjakan di rumah dan
menyampaikan materi pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.

Siswa mendengarkan Guru

Siswa menjawab salam.




H.Penilaian

a. Penilaian sikap

a. Teknik Penilaian : Observasi

b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
b. Penilaian Pengetahuan

e. Teknik Penilaian : Test tulis

f.  Bentuk Instrumen : Uraian

Guru Pamong

Yahya, S.Pd

Makassar, 2018
Mahasiswa

Rabiatul Adawia
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 26 MAKASSAR

Mata Pelajaran : Metematika
Kelas/Semester :VII /1 (Satu)
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI-1
KlI-2

KI-3

Kl-4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomenadan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan 3.3.6 Menentukan Domain,
kodomain, dan range

relasi dan fungsi dengan
fungsi.

menggunakan berbagai
representasi (kata-kata, tabel,
grafik, diagram, dan persamaan)

C. Tujuan Pembelajaran
Siswa Dapat menentukan domain, kodomain, dan range suatu fungsi.

D. Materi pembelajaran
Domain, kodomain dan range

Pada relasi dari himpunan A ke B, himpunan A disebut Domain (daerah asal)
himpunan B disebut kodomain (daerah kawan) dan semua anggota B yang
mendapat pasangan dari A disebut Range (daerah hasil).

E. Metode pembelajaran
Model pembelajaran : Pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell

Metode pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

F. Alat dan sumber belajar

Alat . Spidol, papan tulis, penghapus, LKS.

Sumber : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
2017. Matematika SMP/MTS Kelas VIII Semester 1. Jakarta:
KDT.

G. Langkah-langkah pembelajaran

Pendahuluan | Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan

10 Menit Memotivasi Siswa Siswa bersiap dan berdoa

21.  Guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar serta
mendengarkan namanya




untuk mengikuti pembelajaran, ketika guru mengecek

berdoa dan mengecek kehadiran kehadiran.

siswa.
Siswa mendengarkan

22.  Guru memberikan motivasi, )
penjelasan guru.

mengaitkan materi relasi dan fungsii

dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa mendengarkan

23.  Guru menyampaikan tujuan }
penjelasan guru.

pembelajaran yang ingin dicapai.
24.  Guru menginformasikan tentang

model pembelajaran yang akan Siswa mendengarkan

digunakan yaitu model kooperatif tipe | Penelasan guru.
The Learning Cell dan
menyampaikan aturan dari model
tersebut. Siswa menjawab guru
25.  Guru menanyakan kesiapan

siswa.
Inti Fase 2: Menyajikan Informasi
55 Menit 9. Guru memberikan stimulus kepada Siswa mendengarkan

siswa berupa pemberian materi penjelasan Guru.

tentang relasi.
10. Guru mengingatkan kepada siswa Siswa mengingat kembali

tentang tugas membaca yang tugas membaca yang telah
diberikan pada awal pertemuan ditugaskan kepada mereka
(pemberian pretest) untuk
disampaikan kepada teman sebaya
yang ditutori ketika terbentuk
kelompok.

Fase 3: Mengorganisasikan siswa




kedalam kelompok belajar dan

bekerja

21.  Guru membagi siswa secara
kelompok dalam bentuk heterogen
yakni memasangkan antara siswa
yang memiliki kognitif bagus dan
kurang.

22. Guru mengangkat siswa yang
berkognitif bagus sebagai tutor
sebaya.

23. Guru meminta siswa tutor
menyampaikan materi yang sudah
dipelajari sebelumnya kepada siswa

yang berkognitif kurang.

24. Guru membagikan LKS kepada setiap

kelompok
25. Guru meminta siswa berkognitif

kurang mengerjakan LKS secara

mandiri dan jika ada soal yang kurang

dipahami guru mengarahakan siswa
tutor untuk membimbing teman
sebayanya.

Fase 4: Membimbing Kelompok

Bekerja dan Belajar

5. Guru mendatangi setiap kelompok
untuk memberikan bimbingan jika
siswa tutor mengalami kesulitan.

Fase: 5 Evaluasi.

Siswa mengikuti arahan guru
untuk berkelompok dengan
teman sebayanya.

Siswa mengikuti arahan guru.

Siswa tutor menyampaikan
kepada teman sebayanya
mengenai materi yang telah

dipelajari.

Siswa yang berkognitif
kurang mengerjakan LKS
yang diberikan guru dan
bertanya kepada teman
tutornya jika ada soal yang
kurang dipahami. Kemudian
siswa tutor membantu
mengarahkan teman
sebayanya mengerjakan LKS.
Jika siswa tutor mengalami
kesulitan selama membimbing

temannya maka siswa tutor




5. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada gurunya.
kepada siswa yang berkognitif kurang

pada tiap kelompok untuk

mempersentasikan apa yang sudah Siswa yang berkognitif kurang
dipelajarinya bersama teman pada tiap kelompok
tutornya. mempersentasikan apa yang

telah ia pelajari bersama
teman tutornya dan siswa yang
lain memperhatikan serta
mendengarkan persentasi

temannya.

Penutup 21. Guru memberi penghargaan berupa

15 Menit pujian kepada setiap kelompok yang | Siswa mendengarkan Guru
aktif dalam pembelajaran.

22. Guru dan siswa bersama-sama
menarik kesimpulan.

23. Guru memberikan penguatan.

24. Guru memberikan tugas tambahan
untuk dikerjakan di rumah dan
menyampaikan materi pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya.

25. Guru menutup pelajaran dengan Siswa menjawab salam.

mengucapkan salam.

H.Penilaian

a. Penilaian sikap
a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi



b. Penilaian Pengetahuan
g. Teknik Penilaian : Test tulis
h. Bentuk Instrumen : Uraian

Makassar, 2018
Guru Pamong Mahasiswa

Yahya, S.Pd Rabiatul Adawia
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Satuan Pendidikan : SMP Negeri 26 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VLI
Hari/Tanggal

Waktu : 30 menit
Pertemuan

Anggota Kelompok:

e Kompetensi Dasar :

3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram,
dan persamaan)

e Indikator :

3.3.1 Menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan relasi dan fungsi
3.3.2 Mendefinisikan relasi dan fungsi
Petunjuk:

v" Tulislah nama anggota kelompokmu.

v" Diskusikanlah pertanyaan dibawah ini dengan teman kelompokmu dan
tulislah jawabannya pada kolom yang disediakan.

v" Jika ada pertanyaan yang kurang dipahami tanyakan pada guru.



SOAL :

1. Pada kegiatan Posyandu yang diadakan dalam dua bulan sekali ada
sekumpulan anak balita yaitu Suci, Hasty, Gilang, Fikri, dan Rizky. Selain itu,
ada juga ibu-ibu yang terdiri atas Tami, Nengsih, Kinanti, dan Rani. Diketahui
bahwa Suci adalah anak dari Tami, Hasty dan Gilang anak dari Nengsih, Fikri
dan RIzky anak dari Kinanti.

a. Sebutkan nama relasi yang mungkin dari himpunan anak dan himpunan
Ibu.
b. Dari relasi tersebut, adakah ibu yang tidak membawa anak balitanya?

c. Dari relasi tersebut, adakah balita yang tidak bersama ibunya?

2. Diketahui himpunan A = {1, 2, 3, 4} dan himpunan B = {1, 2, 3,4, 5, 6, 7}.
Jika dari himpunan A ke himpunan B dihubungkan dengan relasi “setengah
dari” maka tentukanlah anggota himpunan A yang mempunyai kawan pada

himpunan B!



ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

No. Jawaban Skor
1. a. Relasinya adlah “Anak dari” 2
b. Ibu yang tidak membawa anak balitanya adalah

Rani. 2

c. Tidak ada balita yang tidak bersama ibunya.
2
Jumlah 6

2. Anggota himpunan A yang “setengah dari” anggota
himpunan B adalah 1, 2 dan 3 karena 1 setengah dari 4
2, 2 setengah dari 4, dan 3 setengah dari 6.

Jumlah 4
Total 10

Nilai Perolehan = 3keryang diperoleh o 4

Skor Keseluruhan
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Satuan Pendidikan : SMP Negeri 26 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika



Kelas/Semester VI
Hari/Tanggal
Waktu : 30 menit

Pertemuan

Anggota Kelompok:

e Kompetensi Dasar :

3.4 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram,
dan persamaan)

e Indikator :

3.3.3 Memahami bentuk penyajian relasi
Petunjuk:

v" Tulislah nama anggota kelompokmu.
v" Diskusikanlah pertanyaan dibawah ini dengan teman kelompokmu dan
tulislah jawabannya pada kolom yang disediakan.

v' Jika ada pertanyaan yang kurang dipahami tanyakan pada guru.

SOAL :
1. Dikelas 8 SMP belajar matematika terdapat 4 orang siswa yang lebih
menyukai pelajaran tertentu. berikut ke-4 anak tersebut :

e Buyung menyukai pelajaran IPS dan Kesenian



e Doni menyukai pelajaran ketrampilan dan olah raga

e Vita menyukai pelajaran IPA, dan

e Putri lebih menyukai pelajaran matematika dan bahasa inggris
Buatlah relasi dari soal diatas dan disajikan menggunakan

a. Diagram panah

b. Diagram kartesius

c. Pasangan berurutan

. Buatlah diagram panah dari relasi “tiga kalinya dari” antara K = {9, 12,
15,21} dan L ={3,4,5, 7}

Diketahui enam orang anak dikelas VIII SMP Palangkaraya, yaitu Dina,
Alfa, Sita, Bima, Doni dan Rudi. Mereka mempunyai ukuran sepatu yang
berbeda-beda. Dina dan Sita mempunyai ukuran sepatu yang sama yaitu
nomor 38. Alfa mempunyai ukuran sepatu 37. Bima mempunyai ukuran
sepatu nomor 40. Sedangkan Doni da Rudi mempunyai ukuran sepatu
yang sama Yyaitu 39. Gambarlah diagram panah yang menghubungkan
semua nama anak dikelas VIII SMP Palangkaraya dengan semua ukuran

sepatunya !

ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

No. Jawaban Skor




Untuk mempermudah menjawab persoalan diatas
gunakanlah permisalan seperti : Himpunan A =
{Buyung, Doni, Vita, Putri}, Himpunan B = {IPS,
kesenian, keterampilan, olahraga, matematika, IPA,
bahasa Inggris}, dan “pelajaran yang disukai” adalah

relasi yang menghubungkan himpunan A ke B.

a. pelajaran yang disukai
A >

( S
o IPS
e Kesenian
—e Keterampilan
~e Olahraga
—e Matematika
S IPA
S Bahasa Inggris
- 8 J
B
b S
Bahasa Inggris i ..... =
IPA s e
Matematika N S
Olahraga >
Keterampilan &
Kesenian @& -
PS |—&
: > A
= Vs
E 8 E 7
= B =
=

¢. Himpunan pasangan berurutan dari soal diatas
adalah {(Buyung, IPS), (Buyung, kesenian),
(Doni, keterampilan), (Doni, olahraga), (Vita,
IPA), (Putri, matematika), (Putri, bahasa Inggris)}

Jumlah




v
o

12 <

v
(6]

15«

v
~

21 <

Jumlah

Untuk mempermudah menjawab persoalan diatas
gunakanlah permisalan seperti : Himpunan A = {Dina,
Alfa, Sitta, Bima, Doni, dan Rudi}, Himpunan B =
{37, 38, 39 dan 40}, dan “Ukuran Sepatu” adalah
relasi yang menghubungkan himpunan A ke B.

A

Dina v B

Alfa <+— —>' 37

Sita <+ 38

Bima <— v 39

Doni 4| %$ 40
e

Rudi

Jumlah

Total

16

Skor yang diperoleh
Y29 =P x 100

Nilai Perolehan =
Skor Keseluruhan
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Satuan Pendidikan : SMP Negeri 26 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika



Kelas/Semester VI
Hari/Tanggal
Waktu : 30 menit

Pertemuan

Anggota Kelompok:

e Kompetensi Dasar :

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram,
dan persamaan)

e Indikator:
3.3.4 Menentukan ciri-ciri fungsi

3.3.5 Menentukan contoh termasuk fungsi dan bukan termasuk fungsi
Petunjuk:

v" Tulislah nama anggota kelompokmu.
v" Diskusikanlah pertanyaan dibawah ini dengan teman kelompokmu dan
tulislah jawabannya pada kolom yang disediakan.

v" Jika ada pertanyaan yang kurang dipahami tanyakan pada guru.

SOAL:

1. Perhatikan aturan sandi berikut !
A/B|C|DIE|F|G|H|I|J|K|L|IM|N|O|P|Q|R|S|T|U|V|W
glw|e|r|tjylulil|lo|pla|s|d|flg|h|j|k|l]z|x]c]|V

Sandikan pesan berikut.




a. SAYA ANAK INDONESIA
b. MATEMATIKA ADALAH KEHIDUPANKU

Diketahui A={a,b}
B ={5, 6}

Lengkapi himpunan pasangan berurutan dibawah ini dari himpunan A ke B

dengan Fungsi atau bukan Fungsi.

a {(@5),(@06)} ...
b. {(a5),(b,5)} oo,
C. {(5,5),(0,6)} e,
d. {(@6),(5,5)} eeenrnns

e. {(a,5),(0b,6)}..........
. Perhatikan dua himpunan berikut: A = {3, 4, 5} dan B = {x, y}. tentukan

himpunan pasangan berurutan yang memenuhi syarat fungsi dari himpunan B

ke A minimal 3!

ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

No. Jawaban Skor
1. a. lgnq gfga ofrgftlog 2
b. dgztdgzoaq qrgsqi atiorxhgfax 2

Jumlah 4




2 | a. bukan fungsi 2
b. fungsi 2
c. bukan fungsi 2
d. fungsi 2
e. fungsi 2
Jumlah 10
3. | L{(x3)(y.3) 2
2.{(x,4), (v, 4) 2
3.{(x,5), (y,5) 2
Dan lain-lain
Jumlah 6
Total 20
o _ Skor yang diperoleh
Nilai Perolehan = P ——— 100
——————— LEMBAR KEGIATAN SISWA 04 T

o
- -
== -
- -

- -

- -
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Satuan Pendidikan : SMP Negeri 26 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika



Kelas/Semester VI
Hari/Tanggal
Waktu : 30 menit

Pertemuan

Anggota Kelompok:

e Kompetensi Dasar :

3.4 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram,
dan persamaan)

e Indikator:
3.3.6 Menentukan Domain, kodomain, dan range fungsi.

3.3.7 Menentukan Notasi, aturan, dan nilai fungsi.
Petunjuk:

v" Tulislah nama anggota kelompokmu.
v" Diskusikanlah pertanyaan dibawah ini dengan teman kelompokmu dan
tulislah jawabannya pada kolom yang disediakan.

v" Jika ada pertanyaan yang kurang dipahami tanyakan pada guru.

SOAL :
1. Diketahui himpunan pasangan sebuah fungsi adalah {(1,2),(2,4),(3,6),(4,8)}.
Jika kodomain adalah {2,4,6,8,10}, tentukan domain dan range fungsi

tersebut!



Diketahui himpunan P = {1, 2, 3, 4} dan himpunan Q = {2, 4, 6, 8, 10, 12}

jika relasi yang didefinisikan dari himpunan P ke hipunan Q adalah “setengah

dari” tentukan :

a. Himpunan pasangan berurutan P ke Q

b. Apakah relasi tersebut merupakan fungsi ?

c. Domain, kodomain dan range himpunan pasangan berurutan tersebut.

ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

No. Jawaban Skor
1. Domain/daerah asal = {1, 2, 3, 4} 2
Range/ daerah hasil = {2, 4, 6,, 8} 2
Jumlah 4
2. 12a{(@2),(24),36),(48?} 2
b. ya. Merupakan fungsi 2
¢. Domain = himpunann P = {1, 2, 3, 4} 2

Kodomain = himpunan Q = {2, 4, 6, 8, 10, 12}




Range = {2, 4, 6, 8}

Jumlah 6
Total 10
Skor yang diperoleh

Nilai Perolehan = x 100

Skor Keseluruhan

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

KELAS VIII 3 SMP NEGERI 26 MAKASSAR

No Tanggal Penelitian Kegiatan
1 10 September 2018 Pretest
2 14 September 2018 Proses Pembelajaran




3 18 September 2018 Proses Pembelajaran

4 2 Oktober 2018 Proses Pembelajaran
5 3 Oktober 2018 Proses Pembelajaran
6 9 oktober 2018 Postest

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII 3 SMP NEGERI 26 MAKASSAR

TAHUN AJARAN 2018/2019
. Pertemuan
No Nama Siswa
I I Il vV
Andi Nurfadillah v V v v
2 | Aisga Az-zahra v v N v




Nirwana

Anatasya Regina Putri

Nurhuda

Muh Azhar

Andis Afril

M. Aidil Ramadhan

Ilham Wijaya

Sarmila Dewi

NG MINARD

Efendy

Andi Arya Effendy

Recky

M. Farhan Fahrezy

Ardian

Muh Syahrul

Hajar Surya

Dwi Putri Auliya

Nur Iftitah

Ayu Andira

Rafli Rafsanjani

Rahmatullah. R

Nadiya

Suci

Candra

M. Anugrah

Annisa Fitri

M. Yudha

NG MY

Andi Rizgah

Harbilah Nur

Rifdah

IS I S S IS LSS SN S SR SRS YRS N SN SN S SR S R SN

R R R R R Y R R R R R RN R Y A R R N RN R R T R R R R S s

LN N N N A A R S A A A A A A A A A A

R R R RN R Y R R R R RN RN R Y A RN R N R R N T RN Y R R S s




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII 3 SMP NEGERI

26 MAKASSAR

TAHUN AJARAN 2018/2019

No Nama Daftar Nilai
Pretest ketuntasan Postest Ketuntasan
1 | Andi Nurfadillah 86.60 Tuntas 88.80 Tuntas
2 Aisga Az-zahra 88.80 Tuntas 91.10 Tuntas
3 Nirwana 86.60 Tuntas 88.80 Tuntas
4 Anatasya Regina Putri 46.60 Tidak Tuntas 77.70 Tuntas
5 Nurhuda 15.50 Tidak Tuntas 75.50 Tuntas




6 Muh Azhar 46.60 Tidak Tuntas 77.70 Tuntas
7 Andis Afril 46.60 Tidak Tuntas 77.70 Tuntas
8 M. Aidil Ramadhan 46.60 Tidak Tuntas 84.40 Tuntas
9 Ilham Wijaya 35.50 Tidak Tuntas 77.70 Tuntas
10 | Sarmila Dewi 57.70 Tidak Tuntas 71.70 Tidak Tuntas
11 | Efendy 42.20 Tidak Tuntas 82.20 Tuntas
12 | Andi Arya Effendy 22.20 Tidak Tuntas 84.40 Tuntas
13 | Recky 17.70 Tidak Tuntas 84.40 Tuntas
14 | M. Farhan Fahrezy 17.70 Tidak Tuntas 84.40 Tuntas
15 | Ardian 51.10 Tidak Tuntas 80.00 Tuntas
16 | Muh Syahrul 46.60 Tidak Tuntas 68.80 Tidak Tuntas
17 | Hajar Surya 17.70 Tidak Tuntas 91.10 Tuntas
18 | Dwi Putri Auliya 46.60 Tidak Tuntas 88.80 Tuntas
19 | Nur Iftitah 46.60 Tidak Tuntas 86.60 Tuntas
20 | Ayu Andira 42.20 Tidak Tuntas 86.60 Tuntas
21 | Rafli Rafsanjani 55.50 Tidak Tuntas 91.10 Tuntas
22 | Rahmatullah. R 22.20 Tidak Tuntas 88.80 Tuntas
23 | Nadiya 55.50 Tidak Tuntas 82.20 Tuntas
24 | Suci 37.70 Tidak Tuntas 77.70 Tuntas
25 | Candra 55.50 Tidak Tuntas 91.10 Tuntas
26 | M. Anugrah 82.20 Tuntas 91.10 Tuntas
27 | Annisa Fitri 55.50 Tidak Tuntas 91.10 Tuntas
28 | M. Yudha 55.50 Tidak Tuntas 74.40 Tidak Tuntas
29 | Andi Rizgah 88.80 Tuntas 91.10 Tuntas
30 | Harbilah Nur 73.30 Tidak Tuntas 77.70 Tuntas
31 | Rifdah 15.50 Tidak Tuntas 75.00 Tuntas
Rata-Rata 48.54 83.22

Lampiran B

B.1 Kisi-Kisi Soal

B.2 Pretest




B.3 Postest

B.4 Alternatif Jawaban

Kisi-Kkisi Tes Hasil Belajiar

Pretest-Dostest

Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar
Kelas/Semester : VIIINA

Materi : Relasi dan Fungsi



Jumlah Soal :3

Kompetensi Dasar Indikator Nomor | Bobot
Soal
3.3 Mendeskripsikan dan | 3.3.1 Menentukan suatu 1 10
menyatakan relasi dan relasi dan
fungsi dengan menunjukkannya
menggunakan berbagai dengan diagram panah
representasi (kata-kata, dan diagram kartesius 2 15
tabel, grafik, diagram, |3.3.2 Menunjukkan suatu
dan persamaan) relasi dengan diagram
panah, himpunan
pasangan berurutan dan
diagram kartesius 3 20
3.3.3 Menentukan ciri-ciri
fungsi dan daerah
domain, kodomain dan
range
PRETEST

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/Semester
Alokasi Waktu

: SMP Negeri 26 Makassar
: Matematika
VI

: 80 menit




Petunjuk:

e Tulislah nama lengkap, kelas dan NIS pada lembar jawaban yang disediakan.

e Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan sesuai dengan kemampuan sendiri
tanpa melihat pekerjaan teman.

e Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.

Kerjakan Soal berikut ini dengan tepat dan benar!
4. Dikelas 8 SMP belajar matematika terdapat 4 orang siswa yang lebih
menyukai pelajaran tertentu. berikut ke-4 anak tersebut :
e Buyung menyukai pelajaran IPS dan Kesenian
e Doni menyukai pelajaran ketrampilan dan olah raga
e Vita menyukai pelajaran IPA, dan
e Putri lebih menyukai pelajaran matematika dan bahasa inggris
Buatlah relasi dari soal diatas dan disajikan menggunakan diagram kartesius !

5. Perhatikan gambar dibawah ini !

AB
Olahraga - @
Keterampilan ———@
Kesenian ® ®
Bahasa Inggris ®
[PS ®
[PA |—@—@ ¢
Matematika | ¢ k3 1
OO Mm ;
c 2. =

Nyatakan dengan pasangan berurutan diagram kartesius dari relasi “pelajaran
yang disukai” pada gambar diatas.

6. Misalkan A = {4, 5}, dan B = {8, 10, 13 }. Relasi yang didefinisikan adalah
“kelipatan dari”. Tentukan:

a. Apakah relasi dari A ke B termasuk fungsi?
b. Domain, kodomain dan range/daerah hasil!



_SELAMAT BEKERJA _

ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

Jawaban Skor

pelajaran yang disukai

—

N
J

IPS

Buyung

Kesenian
Keterampilan
Olahraga
Matematika

IPA

e B

FENEE



10

x 100

Nilai Perolehan =

Skor Keseluruhan

Jumlah 10
Himpunan pasangan berurutan dari himpunan A ke 15
himpunan B adalah: {(Abdul, Matematika), (Abdul, IPA).
(Budi, IPA), (Budi, IPS), (Budi, Kesenian), (Candra,
Keterampilan), (Candra, Olahraga), (Dini, Bahasa Inggris),
(Dini, Kesenian), (Elok, Matematika), (Elok, IPA), (Elok,
Keterampilan).
Jumlah 15
Relasi “kelipatan dari” himpunan A ke B = { (4, 8), (5, 10)}
a. fungsi. Karena semua anggota himpunan A memiliki 10
pasangan di himpunan B dan himpunan A tidak
memiliki anggota lebih dari satu dihimpunan B
b. Domain = {4, 5}
Kodomain = {8, 10, 13}
Range = {8, 10} 10
Jumlah 20
Total 45
Skor yang diperoleh




Petunjuk:

POSTEST

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

: SMP Negeri 26 Makassar
: Matematika
: VI

: 80 menit



e Tulislah nama lengkap, kelas dan NIS pada lembar jawaban yang disediakan.
e Bacalah soal dengan teliti dan kerjakan sesuai dengan kemampuan sendiri
tanpa melihat pekerjaan teman.

e Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.

Kerjakan Soal berikut ini dengan tepat dan benar!

1. Perhatikan dua himpunan berikut.

/Dolar ° \ /o Indonesia \

Euro e e Amerika
Rupiah e e Eropa
Won e e korea

A v

e Cina

/

a. Buatlah nama relasi yang mungkin antara kedua himpunan
b. Gambarlah diagram panah dari setiap anggota himpunan A ke setiap
anggota himpunan B sesuai dengan relasi yang telah kamu buat
2. Diketahui A = {7, 8}, B = {8, 9, 10} dan relasi dari A ke B menyatakan
“kurang dari . Nyatakan relasi tersebut dalam:
a. Diagram panah
b. Himpunan pasangan berurutan, dan
c. Diagram kartesius
3. Misalkan A = {3, 5}, dan B = {6, 10, 26}. Relasi yang didefinisikan adalah
“kelipatan dari”. Tentukan:
c. Apakah relasi dari A ke B termasuk fungsi?
d. Domain, kodomain dan range/daerah hasil!

_SELAMAT BEKERJA _



ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

No. Jawaban Skor
1. a. “mata uang dari” 5
A B
b. /7 \ / \
Dolar Indonesia
\ /'. 5
Euro ><><\ho Amerika
Rupiah Eropa
Won e »e korea
k / e Cina




Kodomain = {6, 10, 12}

Range = {6,10}

Jumlah 10
5
5
C. 5
A
10
9
8
Jumlah 15
Relasi “kelipatan dari” himpunan A ke B = { (3, 6), (5, 10)} 10
c. fungsi. Karena semua anggota himpunan A memiliki
pasangan di himpunan B dan anggota himpunan A
tidak memiliki pasangan lebih dari satu pada himpunan
B.
d. Domain = {3, 5} 10

Jumlah

20




Total 45

Skor yang diperoleh

Nilai Perolehan = x 100

Skor Keseluruhan

Lampiran C

C.1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

C.2 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran



C.3 Angket Respon Siswa

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Model Pembela'!aran Koogeratif Tige The Learning Cell

Nama Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas VI Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi

Hari/Tanggal Pertemuan Ke- :




Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

2. Pengamat memberikan kode/cek (\) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas

siswa yang muncul

Kalegori Aktivilas Siswa

N o g s~ w D Ee

Siswa mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru

Siswa yang mencatat materi

Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan

Siswa mendengarkan penjelasan temannya yang bertindak sebagai tutor
Siswa mengerjakan LKS yg diberikan oleh guru

Siswa menyimpulkan materi yang baru dipelajari bersama dengan guru
Melakukan  kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung(ribut, bermain, dil)

Siswa mencatat soal tugas/PR yang diberikan guru

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

ASPEK VANG DIAMATI

NAMA SISWA 1 5 3 4 5 6 7

O'I-bwl\)l—\g




O|N|O

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

JUMLAH

Observer

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The
Learning Cell

Nama Sekolah : SMP Negeri 26 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika



Kelas :VIHI

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
Nama Guru : Rabiatul adawia
Hari/Tanggal

Alokasi Waktu
Pertemuan Ke-

A. Petunjuk Pengisian untuk Pengamat

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan dalam pembelajaran
matematika yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut

pengamat diminta untuk:

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga guru teramati
dengan baik.
2. Memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan
kegiatan belajar mengajar.
3. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran
berdasarkan skala penilaian berikut.
a. Skor 4, Jika aspek yang dimaksud dalam lembar observasi terlaksana
dengan baik.
b. Skor 3, Jika aspek yang dimaksud dalam lembar observasi cukup
terlaksana dengan baik.
c. Skor 2, Jika aspek yang dimaksud dalam lembar observasi kurang
terlaksana dengan baik.
d. Skor 1, Jika aspek yang dimaksud dalam lembar observasi tidak terlaksana
dengan baik.

B. Tujuan

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe The Learning Cell.



Aspek Pengamatan

Penilaian

Kegiatan Guru

2 3

Kegiatan Awal

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi

Siswa

1. Guru mengecek kesiapan siswa untuk

mengikuti pembelajaran, berdoa dan mengecek
kehadiran siswa.

2. Guru memberikan motivasi, mengaitkan
himpunan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

4. Guru menginformasikan tentang model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell
dan menyampaikan aturan dari metode tersebut.

5. Guru menanyakan kesiapan siswa.

Kegiatan Inti

Fase 2: Menyajikan Informasi

1. Guru memberikan stimulus kepada siswa berupa
pemberian materi secara singkat..

2. Guru mengingatkan kepada siswa tentang tugas
membaca yang diberikan pada awal pertemuan
(pemberian pretest) untuk disampaikan kepada
teman sebaya yang ditutori ketika terbentuk
kelompok.

Fase 3: Mengorganisasikan siswa kedalam

kelompok belajar dan bekerja

1. Guru membagi siswa secara kelompok dalam

bentuk heterogen yakni memasangkan antara




siswa yang memiliki kognitif bagus dan kurang.
Guru mengangkat siswa yang berkognitif bagus
sebagai tutor sebaya.

Guru meminta siswa tutor menyampaikan

materi yang sudah dipelajari sebelumnya kepada
siswa yang berkognitif kurang.

Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
Guru meminta siswa berkognitif kurang
mengerjakan LKS secara mandiri dan jika ada
soal yang kurang dipahami guru mengarahakan
siswa tutor untuk membimbing teman

sebayanya.

Fase 4: Membimbing Kelompok Bekerja dan

Belajar

1.

Guru mendatangi setiap kelompok untuk
memberikan bimbingan jika siswa tutor

mengalami kesulitan.

Fase: 5 Evaluasi

1.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
yang berkognitif kurang pada tiap kelompok
untuk mempersentasikan apa yang sudah

dipelajarinya bersama teman tutornya.

Kegiatan Akhir

Guru memberi penghargaan berupa pujian
kepada setiap kelompok yang aktif dalam
pembelajaran.

Guru dan siswa bersama-sama menarik
kesimpulan.

Guru memberikan penguatan.

Guru memberikan tugas tambahan untuk




dikerjakan di rumah dan menyampaikan materi
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.
. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan

salam.

Persentase Aktivitas Guru = T X 100% =

Makassar,...........ccoevvveeerns 2018

Angket Respons Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran

Melalui Penerapan Model Pembejaran Kooperatif Tipe The
Learning Cell

Nama

NIS/ No. Urut :




Kelas

A. Petunjuk Penggunakan

Dalam pembelajaran matematika yang Anda ikuti selama empat
pertemuan, Anda berada dalam suasana pembelajaran yang menggunakan model
pembajaran kooperatif Tipe The Learning Cell. Angket ini digunakan untuk
mengetahui respon Anda terhadap penerapan model pembelajaran tersebut.

B. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah nama, Nis, dan kelas pada tempat yang telah disediakan.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak dan beri alasan sesuai
pendapat Anda.
3. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

C. Uraian Pertanyaan

No. Respon
Pertanyaan YA | TIDAK Alasan

1. | Apakah anda senang dengan
pembelajaran matematika
menggunakan model tutor

sebaya?

2. | Apakah Anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan guru
dalam proses pembelajaran yang

sedang berlangsung?

3. | Apakah anda termotivasi untuk
belajar matematika, setelah
diterapkan model pembelajaran

tutor sebaya seperti ini?

4. | Apakah dengan model

pembelajaran tutor sebaya yang




terapkan guru dapat membantu
dan mempermudah Anda
memahami materi pelajaran

matematika?

5. | Apakah dengan model
pembelajaran tutor sebaya yang
sedang berlangsung membuat
Anda menjadi siswa yang aktif?

6. | Apakah Anda merasa terbantu
dengan adanya Lembar Kerja
Siswa (LKS)?

7. | Apakah rasa percaya diri Anda
meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran yang
sedang berlansung?

8. | Apakah Anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
model pembelajaran seperti
sekarang?




Makassar,.................. 2018

Lampiran [

D.1 Analisis Data Aktivitas Siswa



D.2 Analisis Data Observasi siswa

D.3 Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

D.4 Hasil Analisis Deskripsi dan Inferensial menggunakan SPSS

HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA

DENGAN PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE THE LEARNING
CELL

| No | Aspek Pengamatan Aktivitas Siswa Pertemuan | Rata | Persentase




F v - (%)
Rata
AKTIVITAS POSITIF

Siswa mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru

25|25 | 26 |27 25.75 | 83.06%
Siswa yang mencatat materi.

28128 | 28 |29 28.25 | 91.12%
Siswa aktif dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan

20122 22 |23 21.75 | 70.16%
Siswa mendengarkan penjelasan
temannya yang bertindak sebagai tutor

22123 | 25 |26 24 77.4%
Siswa mengerjakan LKS yg diberikan
oleh guru

30131 30 |31 30.5 98.39%
Siswa menyimpulkan materi yang baru
dipelajari bersama dengan guru 25|25 26 |26 25,5 82.26%
Siswa mencatat soal tugas/PR yang
diberikan guru 30 (31|30 31 30.5 98.4%
Rata-rata 584.93

AKTIVITAS NEGATIF

Melakukan kegiatan lain pada saat
proses pembelajaran 7 5|7 5 6 19.35%
berlangsung(ribut, bermain, dil)
Rata-rata 19.35%

Jumlah Persentase Aktivitas Positif Siswa

Rata-rata Aktivitas Positif Siswa=

Banyaknya Aspek Aktivitas Positif Siswa

58493
7

= 83.56%




HASIL ANALISIS DATA ANGKET RESPON SISWA

DENGAN PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE THE LEARNING

CELL



Aspek yang ditanyakan

Frekuensi

Presentase %

No Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah Anda menyukai pelajaran matematika dengan
menggunakan model tutor sebaya? 26 5 83.87% | 16.13%
2 Apakah Anda menyukai cara mengajar yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran yang 26 5 83.87% | 16.13%
sedang berlangsung?
3 Apakah anda termotivasi untuk belajar matematika, 25 6 80.64% | 19.36%
setelah diterapkan model pembelajaran seperti ini?
4 Apakah dengan model pembelajaran yang terapkan
guru dapat membantu dan mempermudah Anda 29 2 93.55% | 6.45%
memahami materi pelajaran matematika?
5 Apakah dengan model pembelajaran yang sedang
berlangsung membuat Anda menjadi siswa yang 24 7 77.42% | 22.58%
aktif?
6 Apakah Anda merasa terbantu dengan adanya Lembar
Kerja Siswa (LKS)? 30 1 96.77% | 3.23%
7 Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam
mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan 21 10 67.74% | 32.26%
pembelajaran yang sedang berlansung?
8 Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah
diterapkan model pembelajaran seperti sekarang? 26 5 83.87% | 16.13%

Rata-rata jawaban aspek positif siswa=

HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

jumlah persentase jawaban positif siswa

_783.86

8
= 78.39%

banyaknya aspek yang ditanyakan

DENGAN PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE THE LEARNING

CELL




No

Aspek Pengamatan

Pertemuan ke-

1

2 3

Rata-
rata

Kategori

Kegiatan Awal

Guru mengecek kesiapan
siswa untuk mengikuti
pembelajaran, berdoa dan

mengecek kehadiran siswa.

SB

Guru memberikan motivasi,
mengaitkan himpunan dalam

kehidupan sehari-hari.

3,5

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin

dicapai.

3,5

Guru menginformasikan
tentang model pembelajaran
yang akan digunakan yaitu
model pembelajaran
kooperatif tipe The Learning
Cell dan menyampaikan

aturan dari metode tersebut

SB

Guru menanyakan kesiapan

siswa.

3.75

SB

Kegiatan Inti




No Pertemuan ke- Rata- _
Aspek Pengamatan : 5 3 Z rata Kategori
1 | Guru memberikan stimulus
kepada siswa berupa
pemberian materi secara 3
singkat.. 4 | 44 375 | SB
2 | Guru mengingatkan kepada
siswa tentang tugas membaca
yang diberikan pada awal
pertemuan (pemberian
pretest) untuk disampaikan 4
kepada teman sebaya yang 4 414 4 >
ditutori ketika terbentuk
kelompok.
No Aspek Pengamatan Pertemuan ke- Rata- | Kategori
11 2] 3] 4 rata
1 | Guru membagi siswa secara 3 4 4 4 3,75 SB

kelompok dalam bentuk
heterogen yakni
memasangkan antara siswa
yang memiliki kognitif bagus

dan kurang.




Guru mengangkat siswa yang
berkognitif bagus sebagai

tutor sebaya.

SB

Guru meminta siswa tutor
menyampaikan materi yang
sudah dipelajari sebelumnya
kepada siswa yang

berkognitif kurang.

3.75

SB

Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

SB

Guru meminta siswa
berkognitif kurang
mengerjakan LKS secara
mandiri dan jika ada soal
yang kurang dipahami, guru
mengarahakan siswa tutor
untuk membimbing teman

sebayanya.

3.75

SB

Guru mendatangi setiap
kelompok untuk memberikan
bimbingan jika siswa tutor

mengalami kesulitan.

3.5




2 | Guru memberikan kesempatan | 4
kepada siswa yang berkognitif
kurang pada tiap kelompok
untuk mempersentasikan apa
yang sudah dipelajarinya

bersama teman tutornya.

3.75

SB

KegiatanAkhir

1 | Guru memberi penghargaan
berupa pujian kepada setiap 4
kelompok yang aktif dalam

pembelajaran.

3

3.75

SB

dan menarik kesimpulan.

2 | Guru menyampaikan intisari 3

3,9

3 | Guru memberikan penguatan. | 3

3,9

tambahan untuk dikerjakan di
rumah dan menyampaikan
materi pembelajaran untuk

pertemuan selanjutnya.

4 | Guru memberikan tugas 3

3.75

SB

dengan mengucapkan salam.

5 | Guru menutup pelajaran 4

SB

Rata-rata total

3,76

SB

ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL SPSS

1. Deskriptif




Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 31 15.50 88.80 48.5452 22.38754
Postest 31 68.80 91.10 83.2161 6.65458
Valid N (listwise) 31
Inferensial
a. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .152 31 .065 .916 31 .019
Postest .154 31 .059 913 31 .015
b. Ujit
One-Sample Test
Test Value = 74.9
t df Sig. (2- Mean Difference | 95% Confidence Interval of
tailed) the Difference
Lower Upper
Postest 6.958 30 .000 8.31613 5.8752| 10.7570
a. Uji Gain

skor posttest—skor pretst

"~ skor maksimal-skor pretest

_ 84.4-22.2
T 100-22,2

=0.80



b. Pengujian hipotesis berdasarkan gain (peningkatan)

One-Sample Test

Test Value = 0.29
T df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval
Difference of the Difference
Lower Upper
gain | 7.464 30 .000 .30645 .2226| .3903

toos= 1,7 dan ty; = 7.46 karena diperoleh t,;; = 7.46 > t; 5=
1,70
thit > teqp(Hi diterima)

c. Uji Proporsi ( Uji Z2)
X

— — Tlo
n

7 ="
hitung r—T[o(l — TTo)

n

28
31~ 0.75

Znituna =
Mg T [0.75(1 — 0.75)

31

0.15
Zhitung = J000¢

0.15
Zhitung = m

Zhitung = 1.95

Z tapel = 1,645 dan Z piwng = 1.95. karena diperoleh Z hiwng = 1.95 > Z tapel =

1.645 maka Hg ditolak.
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